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Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah, hati jagdntenteram
(QS. Ar-Ra’du : 28)

! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-quAkgur an dan Terjemahanny@dakarta: 1971),
hal. 369.



Kupersembahkan karya sederhana ini,

untuk kedua orang tua, yang selalu memberi kasitsdgang, dengan sabar
mendidik dan membesarkanku



Abstraksi

Penelitian ini merupakan studi atas konsep med#tasi dua tokoh yaitu
al-Ghazali dan Mahasi Sayadaw. Penelitian menggungerdekatan studi
komparatif, membandingkan baik secara kausalitaspoma inter-relasi untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan antar konsep t@wh tersebut. Data
juga akan dianalisa berdasar kerangka teori yamgsdn secara eklektif dari
berbagai sumber, dengan pengklasifikasian meditasiurut teknik, isi atau
content, dan orientasinya. Studi ini, berjelitisary researchatau studi pustaka,
sehingga karya-karya tulis kedua tokoh tersebuslbiya yang membahas tema
meditasi, digunakan sebagai data primer. Sedandita sekunder didapat dari
buku-buku atau hasil penelitian yang dianggap esledengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) aspek teknik i@l keduanya
menunjukkan kesamaan yaitu meditasi sufi al-Ghadalh meditasi buddha
theravada Mahesi Sayadaw sama-sama menggunakaekiga yang lazim ada
dalam sebuah meditasi meliputi teknik konsenttaknik kontemplasi dan teknik
abstraksi. Perbedaan keduanya hanya pada bentegidt&n pelatihanan serta
istilah penamaannya saja. Selain itu, perbedaantada keduanya terletak pada
objek meditasi yang dipilih. Meditasi sufi al-Ghaze¢énderung memilih objek
yang berkaitan dengan tema keTuhanan dan serangka@ah. Sedangkan objek
meditasi buddha theravada dalam konsepsi Mahesik tmengharuskan objek
penghormatan keagamaan (seperti, Budha dan 8sgd#itya) namun objek bisa
diambil dari perwujudan-perwujudan eksistensi. Kegmaajuga sama dalam
memandang objek yaitu dari dua sudut ; materi if hmental / batin. Namun
begitu, keduanya berbeda dalam hal penentuan mlatrdmen yang digunakan
untuk bermeditasi. Meditasi sufi menggunakan h&albu dan meditasi buddha
menjadikan pikiran sebagai alat bermeditasi. Datafmpenentuan bentuk latihan
meditasi yang tepat bagi satu siswa dan yang lajnkgduanya memiliki
pandangan sama bahwa diperlukan peran Guru Med{@silsi ataucontent
meditasi berbeda. Isi meditasi sufi al-Ghazali tedri taubat, sabar, kefakiran,
zuhud, tawakkal dan cinta. Sedangkan isi dari rasdituddha meliputi tiga corak
eksistensi makhluk hidup yaitanicca, dukkha dananatta Keduanya memiliki
pandangan sama dalam hal fungsi isi meditasi yaegemtukan berhasil atau
tidaknya siswa mencapai tujuan. (3) Orientasi mediteeduanya berbeda.
Meditasi sufi al-Ghazali berorientasi pada penyaksialhan secara langsung
dalam kerangka mendapat pengetahuan yang benar talgpa keraguan
(ma’rifatullah). Sedangkan orientasi meditasi buddha theravada mnekiahesi
Sayadaw adalah didapatnya Penceralfaibbana) sebagai pembebasan /
pelepasan manusia dari penderitaan-penderitaamn yagimembelenggunya

Kata Kunci : Al-Ghazali, Mahesi Sayadaw, Konsep itéed



KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadM&h SWT, Maha

Pengasih dan Maha Penyayang, sebab dengan curimaat-hlya lah semata

penulisan tugas skripsi ini pun terselesaikan. &tal beserta salam, kepada

Rasullullahsawbeserta keluarga, para sahabat, dan pengikut sdimpai akhir

Zaman.

Skripsi ini, terselesaikan berkat banyak pihak ysigh ikut membantu.

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkama&dasih yang tulus dan

sedalam-dalamnya kepada :

1.

Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag selaku Dekan Fakultasileddin yang
telah memberikan bantuan demi kelancaran kegidatemik penulis.
Bapak Drs. H.A. Singgih Basuki, MA selaku Dosen Pentiing
Akademik dan pembimbing skripsi penulis yang tetedmberi semangat
selama penulis di bangku perkuliahan.

Bapak Drs. Rahmat Fajri, M.Ag selaku Ketua Jurusamnbd&hdingan
Agama yang telah memotivasi penulis untuk segerayaiesaikan skripsi.
Segenap Dosen di lingkungan sivitas Jurusan Pemgardiyang dengan
niat tulus, telah menyampaikan limpahan ilmu, pgmga, dan
pengalaman-pengalaman berharga kepada penulismasetaenjalani
kuliah di Fakultas ini.

Segenap karyawan dan teman-teman di Jurusan Pergandhgama, dan

segala pihak yang tidak dapat penulis sebutkanpeatu. Terima kasih



atas segala bantuan yang diberikan, semoga amaikkeb tersebut,

mendapat balasan yang lebih dari Allah SWT. Amin.

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari harakesempurnaan.
Namun karena itu pula, penulis mengharapkan agaa pembaca dapat
mengambil hikmah dan ilmu yang bermanfaat daripskrini. Dengan demikian,
perbaikan untuk kesempurnaan dapat dipersembahdagad lebih baik untuk
generasi yang akan datang. Semoga menjadi amalkkebbagi kita semua.
Amin.

Yogyakarta, 31 Agustus 2009

Penulis

vi



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN JUDUL . . . . . . s e s i
HALAMAN NOTA DINAS . . . . . . . . e e i
HALAMAN PENGESAHAN . . . . . . . . . . . . ... iii
HALAMAN MOTTO . . . . e e e s iv
HALAMAN PERSEMBAHAN . . . . . . . . . . . .. ... ... \Y;
HALAMAN ABSTRAK . . . . . . . . . vi
KATA PENGANTAR . . . . . . o s e, Vii
DAFTAR ISl . . . iX
BAB I. PENDAHULUAN . . .. .. . . . . . . . .. 1
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah . . . . .. . .. ... .. .. .... 4
C. Tujuan Penelitian . . . . . . . ... ... ... .. .. 4
D. Tinjauan Pustaka 4
E.KerangkaTeori . . . ... ... ... .. ..... 9
F. Metode Penelitan . . . . . .. ... ... ...... 12
G. Sistematika Pembahasan . . . . . ... . .. ... .. 12
BAB II. KONSEP MEDITASI AL-GHAZALI . .. ... ... 16
A. Biografi Singkat Al-Ghazali 14
B. Aliran Tasawuf Sunni . . . . . . ... . . . . .. ... .19
C. Meditasi Menurut Pandangan Al-Ghazali 22
C.1. Teknik & Orientasi Meditasi Sufi al-Ghazali... . . . . .22
C.2. Isi atalContentMeditasi Sufi al-Ghazali ... .. . . . .. 33

Vii



C.3. Faktor Penghambat / Perusak dalam Meditasi.. . . . 37

C.4. Faktor Pendukung Meditasi .. .. . ... . . . .. ... .39
BAB IIl. KONSEP MEDITAS MAHES SAYADAW .. ... .. 40
A. Biografi singkat Mahesi Sayadaw . . . .. .. ... ... 40
B. Aliran Theravada . . . ... ... ... ...... 42
C. Meditasi Menurut Pandangan Mahesi Sayadaw .... .. . 46
C.1. Teknik & Orientasi Meditasi Mahesi Sayadaw .. . . . 46
C.2. Isi atalContentMeditasi Mahesi Sayadaw ... .. . . 55
C.3. Faktor Penghambat / Perusak dalam Meditasi.. . . . 56
C.4. Faktor Pendukung Meditasi .. .. . ... . . ... ... .58

BAB IV. PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KONSEP MEDITAS

AL-GHAZALI DANMAHESI SAYADAW.. . ... ... 60
A. Teknik Meditasi . . . . . . . . . ... .. ... .. 60
B. Isi atauContentMeditasi . ... .. 69
C. OrientasiMeditasi . . . . . . . . .. .. ... .. ..... 72
BAB V.PENUTUP . . .. ... . ... ... .. ... 84
A.Kesimpulan . . . . . . . ... .. 84
B.Saran. . . .. . . . ... 87
DAFTAR PUSTAKA . . .. . oo 88

LAMPIRAN

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam studi agama-agama terdapat fenomena keagayaag antara satu
tradisi agama dengan yang lainnya memiliki keseanpakesamaan dan
perbedaan. Tergolong sebagai fenomena keagamaatadanya adalah meditasi.
Hampir seluruh agama memiliki praktik-praktik megit dengan coraknya
masing-masing. Menurut Cannon (2002) meditasi daketik digolongkan
sebagai cara beragama dengan pencarian mistik. @argarian mistik
menekankan pada aspek usaha yang disadari untukameealitas mutlak
dengan menggunakan displin-disiplin meditatif. phsi-disiplin seperti itu
digunakan untuk menyelingi, meredakan, memusatdai, memisahkan dorong-
dorongan dan pola pengalaman biasa agar memungkiygaintuk semakin lama
semakin menyadari langsung tentang realitas myé#ak dicarinya

Meditasi dalam tradisi agama-agama di antaranya itas@dbuddha,

meditasi zen, meditasi yoga, serta dzikir dalam @uéditasi sufi). Pembacaan

! John. M. Echols dan Hassan Shadikgmus Inggris-Indonesi@lakarta: Gramedia, 1996),
hal.40. Asketik berasal dari kaaaceticyang artinya pertapa. Lihat juga, Pusat BahasaliRegs,
KBBI (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 71. Askegilalii orang yang menjalankan asketisme ;
pertapa ; aulia. Sedangkan asketisme itu sendirarthe paham yang mempraktekkan
kesederhanaan, kejujuran, dan kerelaan berkorlzara j8ga, Mercea Eliad&he Encyclopedia of
religion (New York: Macmillan Publising Company, 1987), .h&1.asceticisndiartikan sebagai
perbuatan yang disengaja, dilakukan terus mendamsmendisiplin diri dengan sebagian program
sistematik dan penolakan diri dengan sesegera nwrgkhadap kenikmatan hawa nafsu dan
kepuasan duniawi, yang bertujuan untuk mencapaidaaspiritual yang lebih tinggi atau agar
lebih khusyuk dalammenyelami sesuatu yang dianggeipdan transeden.

2 Dale CannonEnam Cara Beragaméerj.), Djam'annuri dan Sahiron (Yogyakarta: Suka
Press, 2002), hal. 66. Kerangka konsep enam caagdrmea yang ditawarkan Dale Cannon yaitu
ritus suci, perbuatan benar, ketaatan, pengetahudenelitian intelektual, mediasi samanik,
pencarian mistik. Lebih lanjut baca di hal. 43-86.



dan pengulangan mantra atau do'a dalam agama Harddala dalam Zoroaster
juga dapat dikelompokkan pada meditasi yang berékaa aganiaBudaya lokal
dan keadaan sosial dianggap memberi pengaruh padk meditasi yang ada
dalam sebuah agama. Demikian halnya meditasi ygradnami dan dipraktikkan
di Barat dan di Timur juga terdapat perbedaan,ratarena adanya perbedaan
kultur, tradisi, dan filsafat yang berkembang deiddn yang berbeda, baik secara
geografis maupun histofis

Sejarah agama-agama mencatat bahwa praktek meddksn agama
buddha sudah ada sejak 500-600°Spditu bagian dari perjalanan Siddharta
Gautama mencapai pencerahan. Buddha dalam bahasik khdia berarti
‘tercerahkan’ atau ‘tersadarkan’, suatu keadaacggaian ilmu-langsung tentang
hakikat segala sesuatu atau keberfaf@ikatakan bahwa tahap akhir dari upaya
pencarian Gautama untuk mencapai pencerahan tersghitu dengan
menggabungkan pikiran yang tegar dengan konsemtriask menurut petunjuk

raja yogd.

% SubandiPsikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontempptetihan Meditasi Untuk
Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 18318, Lihat juga, Dale Cannon,
Enam Cara Beragamdnal. 68-69.

* Soraya Susan BehbehaAida Nabi dalanDiri, Melesatkan Kecerdasan Batin Lewat Zikir
& Meditasiterj. Cecep Ramli Bihar Anwar (Jakarta : Serarfhul Semesta, 2003), hal. 25.

® Bikkhu Jotidhammo, “Agama Buddha Sebuah Pengani@gm Djam annuri (ed.Agama
Kita Perspektif Sejarah Agama-Aganidogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2003), hal 683-
....bahwa Siddharta Gautama dilahirkan sekitar 8#3di India Utara dan meninggal dunia pada
usia 80 tahun pada tahun 543 SM. Lihat juga, HuSmith, Agama-Agama Manusigerj.),
Saafroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor Indone2i®1), hal.107-110. ...bahwa beliau
dilahirkan sekitar tahun 560 SM, pada usia 80 tatmeminggal dunia, kira-kira tahun 480 SM.
Lihat juga, Harun HadiwijoyoAgama Hindu dan Buddh@akarta: BPK Gunung Mulia, 1993),
hal. 50. ....dikatakan bahwa Buddha Gautama dkahipada tahun 563 SM dan wafat pada tahun
483 SM.

6 Soraya Susan Behbehaida Nabi dalam Diri, Melesatkan Kecerdasan Batinvhe Zikir
& Meditasi(terj.), Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 40.
" Huston SmithAgama-Agama Manusiderj.), Saafroedin Bahar, hal. 111.



Dalam agama Islam, disiplin meditatif ditemukanasaltradisi tasawuf
atau dengan istilah lainnylalamic Mysticism(ajaran mistik yang diwarnai oleh
Islam) atau sufism& Sufisme adalah sistem mistik sufi yang menekanjada
pengalaman keagamaan. Para sufi adalah sekeloragkdtik dan mistikus
muslin?, yang melakukan laku mujahadah yang berat dan {@ng dipusatkan
untuk mematikan segala kejelekan jiwanya, dengaratusampai pada zat yang
Haqq atau bahkan bersatu dengan’®igalah satu tokoh sufi besar adalah Junaid
Al-Baghdadi, menjelaskan tentang tujuan sufi, hérkutipan pernyataannya :

“Kami tidak mengambil tashawuf ini daripada fikiralan pendapat orang,
tetapi kami ambil dari menahan lapar dan meninggalkecintaan kepada
dunia, meninggalkan kebiasaan kami sehari-hari, giketi segala yang
diperintahkan, dan meninggalkan segala yang difgifan

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa cara pencanistis dengan
disiplin meditasi dan asketik pada tradisi sufiagalagama Islam dan dalam
tradisi agama Buddha merupakan metode yang palbkgkpuntuk mendekati
realitas mutlak. Oleh karenanya diperlukan investigacara komparatif terhadap
disiplin meditasi sufi dalam Islam dan meditasi dh@a, hal ini untuk melihat

sejauhmana titik kesamaan dan keberbedaan antdwarkg. Agar lapangan

penelitian tidak melebar atau terlalu luas, makaepgan difokuskan pada

8 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalstam (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), hal. 99-
100. Lihat juga Dale CannoBnpam Cara Beragamgerj.) Djam annuri dan Sahiron, hal. 68.

® Soraya Susan BehbehaAila Nabi dalanDiri, Melesatkan Kecerdasan Batin Lewat Zikir
& Meditasi(terj.) Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 197.

9 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalatam, hal. 32.

2 Abubakar AtjehPengantar limu TarekaSolo: Ramadhani, 1993), hal. 30



meditasi sufi menurut pandangan al-Ghazali dan m@m&dibuddha menurut

pandangan Mahasi Sayadaw.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada uraian latar belakang masalah y&tgdeaparkan, maka
perumusan masalah yang diajukan adalah sebaghiiberi
1. Bagaimanakah meditasi dalam pandangan al-Ghazali?
2. Bagaimanakah meditasi dalam pandangan Mahasi Sayada
3. Apa titik persamaan dan keberbedaan antara pandaagahazali dan

Mahasi Sayadaw mengenai meditasi ?

C. Tujuan penelitian
1. Mengetahui konsep meditasi al-Ghazali
2. Mengetahui konsep meditasi Mahasi Sayadaw
3. Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep medtitasa al-Ghazali

dan Mahasi Sayadaw

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran jejak pemelyang telah
dilakukan sebelumnya terhadap tema yang akantdgehingga diketahui hal-hal
apa saja sudah dan yang belum diteliti, serta apg ynembedakan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tinjauastgka diambil dari laporan
penelitian, seperti ; skripsi, tesis, atau bisa planal penelitian dan buku-buku

yang terkait.



Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, penoisnemukan bahwa
masih minimnya penelitian terhadap tema meditasigde menggunakan
pendekatan komparatif, umumnya penelitian-penslitiersebut masih berupa
studi fenomenologis pada satu tradisi agama saganiping itu, belum adanya
penelitian meditasi Buddha menurut pandangan Ma&eghdaw sedangkan yang
membahas al-Ghazali tergolong sudah cukup banyakikuBedi bawah ini
tinjauan pustaka yang didapat :

Tinjauan pustaka tentang meditasi menurut pandaraddbhazali, di
antaranya ; Skripsi, Anang Aminuddin berjuttidnsep tasawuf Al-Ghazali (studi
kitab lhya ‘Ulum ad-Din dan Miskat al-Anwampenelitiannya bertujuan untuk
mengetahui konsep tasawuf al-Ghazali dengan metangsung pada kitab ihya’
dan miskat al-anwar, sekaligus untuk mencari huburgaran tasawuf yang
terkandung dalam kedua kitab tersebut. Hasil pesetiya menyatakan bahwa
konsep tasawuf al-Ghazali yang tertuang dalam iHyan utad-din merupakan
sebuah bentuk pendidikan hati, hal ini karena olgjalam konsep tasawuf al-
Ghazali adalah hati. Tujuannya adalah untuk mencapaifat kepada al-Allah.
Beberapa tahapan yang perlu ditempuh yaitu tahagiarpa, mensucikan hati dari
berbagai unsur duniawi, melakukan meditasi atauadgndalam hal ini adalah
dengan memperbanyak dzikir hingga mencapai korfdisa’ (ekstasy), kasf.
Menurut Anang (2002), bahwa ihya Ulum ad-Din merupateori-teori yang
harus dikerjakan oleh seorang penempuh spiritealarsgkan dalam miskat al-
anwar adalah penjelasan tentang buah dari ibadataityapenyatuan, pertemuan

dan kesadaran tentang hakekat Tuhan. Miskat alvaadalah kelanjutan dan



sekaligus pelengkap dari konsep tasawuf al-Ghazslrigsi, IAIN Sunan
Kalijaga, 2002). Tesis Masyaruddin, yang berjuBuhensi Rasionalitas dalam
konsepsi tasawuf al-Ghazahenyatakan bahwa fungsi akal dalam tasawuf hanya
sebatas sarana untuk memperoleh pengetahuan yaag deam jalan tasawuf,
dan untuk berpikir yang benar dan khusus untuk neesmgokan diri memperoleh
pengalaman dan pengetahuan sufistik. Fungsi lainadtal adalah sebagai alat
evaluasi yang berfungsi untuk mengkritisi terhagemgetahuan sufistik yang
diperoleh (Tesis Master di PPs IAIN Sunan kalijagag).

Beberapa buku tentang meditasi sufi, di antarar8@dirman Tebba, judul
bukunya Meditasi Sufistik(Bandung : Pustaka Hidayah, 2004), didalamnya
dijelaskan tentang kegiatan-kegiatan sufi yang kafalam kategori meditasi,
yaitu ; muraggabah muhasabah wirid, tafakur, zikir, do'a, uzlah, itikaf.
Dr.Valiuddin, judul bukunyaContemplative Disciplines in Sufisradisi bahasa
indonesianya berjudWikir & Kontemplasi dalam TasawBandung : Pustaka
Hidayah, 2006) didalamnya dijelaskan tentang disiplin-displin lemplatif
seorangsalik dan tahapan-tahapannya yang harus dilalui sehimggacapai
tujuan akhirnya. Disiplin-displin kontemplasi yangimhinya bersumber dari tiga
tarekat ; tarekat nagsabadiyah mujadaddiyah, @ysth, dan Qadariyah.
Sedangkan corak Ghazaliyah belum dikaji. Selanpyt®praya Susan Behbehani,
judul bukunyaThe Messenger Withiredisi bahasa Indonesianya berjuduala
Nabi Dalam Diri ; Melesatkan Kecerdasan Batin LewiirZ& Meditasi (Jakarta
: Serambi llmu Semesta, 2003). Didalam bukunya t&& menjelaskan meditasi

dalam pandangan sufi, tetapi juga dipaparkan nmmddalam tradisi agama



lainnya, seperti meditasi dalam agama Buddha danluHgerta yang lainnya.
Penjelasan meditasi sufi yang dijelaskan dalam likenerujuk pada pandangan
tarekat sufi Uwais Al-Qarni. Selanjutnya, yang perlteghskan disini adalah
bahwa ketiga buku tersebut belum membahas secagaulag konsep meditasi
al-Ghazali. Walau demikian, tidak menutup kemungkin®enulis akan
menggunakannya sebagai referensi penelitian.

Tinjauan pustaka tentang meditasi menurut Mahagdav dalam bentuk
skripsi atau bentuk penelitian lainnya tidak ditd@m yang penulis temukan
adalah buku-buku karya tulis dari Mahasi Sayadavg yaengurai tema meditasi
Buddha. Berikut ini hasil penelitian yang masih ot tema tersebut,

di antaranya : (1) Skripsi Ahmad Mahput Gozali, bédl Do'a dan Meditasi

dalam BuddhaTheravada penelitian ini membahas secara khusus pandangan

umat Buddha Theravada terhadap do'a dan meditagkub laporan tentang
pelaksanaan meditasinya. Pendekatan yang digunadaiah pendekatan
fenomenologis dan menggunakan data lapangan. penéérsebut dapat menjadi
sumber rujukan, lebih khusus pada hasil data lapang. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa ajaran meditasi dalam agama Bubli#r@avada menempati
urutan yang pertama dalam usaha pencapaian Nibb@hkapsi IAIN Sunan

Kalijaga, 2002). (2) Skripsi Ena A’yunin Nazhirokerjudul Humanisme dalam
Agama Buddhamnemberikan penjelasan umum tentang konsep humaistam

agama buddha sekaligus implikasinya terhadap asakehidupan masyarakat.
Didalamnya juga dipaparkan tentang meditasi atailngde'samadhi” merupakan

salah satu dari tiga kebajikan tertinggi ajaran dwad Penjelasannya masih



berupa sisipan pembahasan bukan merupakan tem& gakg diteliti (skripsi
UIN Sunan Kalijaga, 2006). (3). Buku yang dituliselol Dale Cannon, yang
berjudul Six ways of being religousdisi terjemahan berbahasa indonesianya
berjudul Enam Cara BeragamdYogyakarta : Suka Press, 2002), menjelaskan
tentang kerangka konsep dalam studi perbandingé#n ¥ansep enam cara
beragama. Meditasi atau pencarian secara mistispalkesin salah satu dari enam
cara beragama yang ditawarkan dalam bukunya tdrsélam buku ini
dipaparkan tentang studi perbandingan cara perafekaiistis atau meditasi
dalam tradisi Buddha dan Kristen. Buku ini dap@gdikan rujukan penting untuk
materi meditasi dalam agama Buddha.

Sedangkan tinjauan pustaka mengenai konsep medbitdsiha menurut
Mahasi Sayadaw, dapat merujuk pada karyanya ydaly titerjemahkan dalam
bahasa Indonesia, diantara buku berjud@ Mata Pokok Mula Dasar dalam
Meditasi Buddhist’(Surabaya : Buddhist Publication Press, 1982) M&ditasi
Vipassana : Tuntunan praktik dan rujukan tahap perian”, (Yayasan Penerbit
Karaniya : 2006), Kedua buku ini mengupas tema tasiddalam agama Buddha
secara cukup mendetail, meliputi ; tujuan meditasihgelompokkan meditasi,

metode, serta dinamika bermeditasi itu sendiri.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori meditasi dalam penelitian ini di Busdari beberapa
sumber yaituEncyclopedia of world religionkarangan Merrriam Webstefhe

Encyclopedia of religiokarangan Mircea Eliad&he Oxford dictionary of world



religions editor John Bowker, dan salah satu buku karangamy8oSusan
Behbehani yang dalam edisi bahasa Indonesia bérjudia Nabi dalamDiri,
Melesatkan Kecerdasan Batin Lewat Zikir & Meditasi

Secara etimologi meditasi berasal dari bahasa lyatitu meditari yang
berarti dalam, refleksi berkelanjutan, sebuah ténypag terkonsentrasi dalam
pikiran*2. Sedangkan defenisi meditasi adalah latihan mémgedesinambungan
dalam berbagai teknik konsentrasi, kontemplasi, abastraksi yang dipandang
mendatangkan atau menghasilkan kesadaran tinggi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indones({&BBI), konsentrasi berarti
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu haiteKgplasi berarti renungan
disertai kebulatan pikiran atau perhatian penubaBgkan abstraksi mengandung
pengertian metode untuk mendapatkan kepastian hatampengertian melalui
penyaringan terhadap gejala atau peristlwa

Menurut Behbehani (2003) bahwa meditasi dalam kenéglama berarti
menggunakan pikiran secara terus menerus untuk nonggkan beberapa
kebenaran, misteri atau objek penghormdtarzim) yang bersifat keagamaan,
sebagai latihan ibad&h The Oxford dictionary of world religionmengartikan

meditasi sebagai bentuk dari ibadah batin atauah@nental prayery.

2 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religiofNew York: Macmillan Publishing Company,
1987), hal. 325.

13 Merriam-WebsterEncyclopedia of world religion@JSA: 1999), hal. 704.

14 pusat Bahasa DepdikNaKBBI dalam www. pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi, diakses
tanggal 1 Oktober 2009.

15 Soraya Susan Behbeharida Nabi dalam Diri, Melesatkan Kecerdasan BatinvaeZikir
& Meditasi(terj.) Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 26

6 John Bowker,The Oxford dictionary of world religion§New York: Oxford University
Press, 1997), hal. 631.



Dalam Islam, kata meditasi tidaklah dikenal namwermmtiki padanan arti
dengandzikr yaitu mengingat Tuhan (Yang Suci dan transendelandé&entuk
ibadah shalat. Cara mengingat Tuhan seperti sé&turut Eliade (1987) masih
merupakan suatu praktik wajib yang bersifat ekstie(ibadah lahir) yang tidak
dihubungkan dengan meditasi. Meditasi sebagailttisigan metode dalam tradisi
Islam baru muncul setelah adanya gerakan ‘sufiengan kata laindzikr yang
dimaksud sebagai meditasi adalah seperti yangkdikkan kalangan Suff.

Meditasi Sufi adalah cara mengingat Tuhan yang puglidisiplin
pengendalian nafas, visualisasi kata-kata suci mlEmgulangan kata-kata suci
dengan tujuan pencapaian ekstasi (penyatuan dandmem}°.

Dalam agama Buddha, meditasi merupakan langkah ngkédn
berkonsentrasi yang terstruktur secara hati-hatapsebuah objek yang dipilih
(samadhi) didisain untuk membawa pada sebuah akhir yasgbdi pelepasan
(nirvana) dari sebuah lingkaran abadi kelahiran dan kemdgtamsara)dimana
setiap makhluk yang bernyawa terperangkap di dalaffiny

Meditasi dalam aliran Theravada adalah satu-satufgfan untuk
mencapai pelepasan yang penuh dari lingkaran kalabian kematian yang tidak
berujung tersebut. Esensi dari metode meditasiaMagla adalah untuk benar-

benar mengeksistensialisasi dan menginternalisdsiah kesadaran akan sifat

" Mercea EliadeThe Encyclopedia of religiomal. 327

18 Cyril GlasseEnsiklopedi Islam{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 267, 451.
Lihat juga Pusat Bahasa DepdikNK®&BI, hal. 727.

!9 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religiomal. 327

20 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religigtal. 331
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dasar dari seluruh eksistensi dimana sang pelaklitasemenjadi merdeka dari
keterikatan pada eksistensi baik secara intelektaaipun emosional, oleh karena
itu menghancurkan dorongan hasrat hukum karma #&edabentuk baru
kehidupan ruang-waktti Meditasi Theravada memiliki dua tipe atau jerasty
Jhana (tranceptau metodsamathadanVipassana (insight}?

Untuk memahami berbagai bentuk meditasi yang tammakeda dan
menangkap pesan orisinal yang disampaikan, yaitgatecara mencermati akar
historis berbagai agama yang menjadi sumber tumjautrerbagai bentuk
meditasi tersebfit

Berdasar paparan di atas maka secara teoritik gomsslitasi meliputi
klasifikasi teknik meditasi yang digunakan, isiwat@ontentdan arah orientasi
meditasi.

F. Metode penelitian
1. Jenis penelitian

penelitian ini merupakan jenis penelitian kepusaakanurni (library
research) artinya penelitian dilakukan dengan bersumberlpdata-data tertulis
di kepustakaan, baik berupa laporan-laporan hasiklgtian, jurnal, ensiklopedi,
buku-buku, serta literatur-literatur yang terkandan tema penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data.

1 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religigtal. 332

22 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religiomal. 332 ; lihat juga John Bowkéte Oxford
dictionary of world religionshal. 631 ; lihat juga Upa. Sasanasena Seng Hatidesar Ajaran
Buddha(Yogyakarta: Insight Vidyasena Production, 2008}, 34.

23 Soraya Susan Behbeharida Nabi dalam Diri, Melesatkan Kecerdasan BatimwheZikir
& Meditasi(terj.) Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 26-27
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Dalam penelitian kepustakaan, data dikumpulkaardalua kategori yaitu
data primer dan data sekunder. Tentunya data ykarg diambil tersebut adalah
data-data yang menunjang riset, yaitu sebagaiuterik

a). Data Primer

Data primer untuk tema meditasi al-Ghazali adalakid&arya al-Ghazali
sendiri khususnya yang berkenaan tentang tasawufntiranya ;lhya
Ulumuddin, Al-munkidz min al-dhalal, Minhajul "Arifizva "Umdatu Salikin,
dan Miskat Al-Anwar.Perlu dipaparkan disini bahwa teks karya-karya al-
Ghazali yang digunakan Penulis merupakan teks ntafjan berbahasa
Indonesia, hal ini secara praktis untuk memudahiRenulis dalam
menjalankan penelitian.

Sedangkan data primer untuk tema meditasi menuatial Sayadaw

yaitu buku-buku atau karya tulis Mahasi itu sendmitu seperti buku yang
berjudul “40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Buddhistan buku

“Meditasi Vipassana : Tuntunan praktik dan rujukahap pemurnian”

b). Data sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung, berfungkngkapi data
primer yang sudah ada. Data-data tersebut dapabdidari laporan-laporan
penelitian sebelumnya, jurnal, dan buku-buku yaagimterkait dengan tema

penelitian.
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3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabdg@endekatan
komparatif yaitu studi tentang tipe-tipe yang beldbealari kelompok-kelompok
fenomena, untuk menentukan secara analisis fakooif yang membawa
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaaan, wsekal@gmunculkan dan
mengklasifikasikan bukan hanya faktor-faktor kausddlam timbul dan
berkembangnya fenomena-fenomena seperti itu, nk@laijuga pola-pola dari
inter-relasi dalam dan antara fenomena-fenomerseliat. Metode ini sering
memberikan wawasan yang lebih mendalam dan lepét tentang sekelompok
data dari fenomena, karena data-data tersebutaissgy menerangkan satu sama
lain®*,
4. Analisis Data
Keseluruhan data dalam penelitian ini dianalisisgd@& metode analisis
komparatif yang disajikan secara deskriptif. Prosad analisis komparatif
meliputi ; data-data yang telah terkumpul, diolam dlisusun berdasar kategori-
kategori tertentu (proses Klasifikasi data), sef@ngoerdasar data tersebut
diketahui hal-hal apa saja yang menjadi kesamaanpeéabedaan dari sebuah
fenomena keagamaan dari masing-masing tradisanfthya data dianalisis,

baik dalam hubungan kausalitas maupun dengan p@arelas®. Seluruh data

24 Mariasusai Dhavamonyenomenologi Agaméerj.) Kelompok Studi Agama Driyakarya
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 39-40.

% Mariasusai Dhavamonfenomenologi Agamé@erj.) Kelompok Studi Agama Driyakarya,
hal. 39-40. Baca juga, Dale Cann&@mam Cara Beragamgerj.), Djam annuri dan Sahiron, hal.
23.



yang dikumpulkan, dikelompokkan dan disajikan aldadalam bentuk paparan

dan tulisan bukan angka-angka, oleh karenanya wisieskriptif.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdati dima (5) bab
pembahasan, antar satu dengan yang lainnya meruaka kesatuan. Berikut
dibawah ini sistematika pembahasan :

Bab pertama yaitu pendahuluan, merupakan paparabaran umum dari
apa yang akan diteliti, yang terdiri dari latarabeing permasalahan, penegasan
judul, perumusan masalah, tujuan penelitian, métgdopenelitian yang
digunakan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan penjelasan tentang konsejtasiedl-Ghazali.
Bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu sub bab pertama biografi singkat
al-Ghazali, ke-dua membahas tentang aliran tasawuf surk@tiga meditasi
menurut pandangan al-Ghazali, meliputi ; teknik &eptasi meditasi, isi atau
contentmeditasi, faktor penghambat dan penunjang dalanitased

Bab ketiga, merupakan penjelasan tentang konsegitase Mahasi
Sayadaw. Bab ini terdiri dari tiga sub bab yaipertama biografi singkat Mahasi
Sayadawke-duatentang aliran buddha Theravada dantiga meditasi menurut
pandangan Mahasi Sayadaw ; teknik & orientasi rasilitisi ataucontent
meditasi, faktor penghambat dan penunjang dalamtased

Bab keempat adalah analisa komparasi terhadap epomseditasi

al-Ghazali dan Mahasi Sayadaw, untuk menemukan peesa dan keberbedaan
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dari keduanya dengan menganalisanya berdasar keraegri dan klasifikasi
menurut teknik, isi atawwontentdan orientasinya. Dilanjutkan dengan analisa
kausalitas dan inter-relasi.

Bab kelima adalah bagian penutup yang berisi kadmmp dari
pembahasan sebelumnya, sekaligus saran-saran p@ngembangan riset

selanjutnya, dan juga saran bagi umat umat IslanBdadhis pada umumnya.



BAB 11

KONSEP MEDITASI AL-GHAZALI

A. Biografi Singkat al-Ghazali

Al-Ghazali adalah seorang tokoh sufi besar, salah santral sufisme.
Nama lengkapnya ialah Abu Hamid Muhammad bin Muhamna&d usi
al-Ghazali. Julukan al-Ghazali dinisbahkan pada térk@@ahirannya. al-Ghazali
dilahirkan di kota Gazalah, kota kecil dekat Tuskdiarasan pada tahun 450 H
atau 1058 M dan meninggal dunia di kota Tus paldart®05 H atau 1111M. la
lahir dari keluarga yang taat beragama dan hiduiersana. Ayahnya seorang
pemintal wol di kota Tus. Latar belakang pendidikgn dimulai dengan belajar
Al-qur'an pada ayahnya sendiri. Sepeninggal ayahmy&Ghazali dititipkan
kepada teman ayahnya, ahmad bin Muhammad ar-Razgeorang sufi besar),
ia mempelajari ilmu figih, riwayat hidup para walard kehidupan spiritual
mereka. Selain itu, juga menghafal syair-syairaegtmahabbah (cinta) kepada
Tuhan, al-Qur’an dan sunah. la kemudian di masukkasebuah sekolah, dan
berguru pada Yusuf an-Nassj (juga seorang sufi)arfghya, mendalami
pengetahuan bahasa Arab, dan Persia di kota J(pjasat kegiatan ilmiah)
kepada Abu Nasr al-lsmaili. Hingga akhirnya ia beugpada seorang ulama
besar, Imam haramain al-Juwaini, darinya mempelajenu usul fikih, ilmu
mantik, dan ilmu kalam. Karena dinilai berbakat th@npotensi, maka al-Ghazali

diangkat menjadi asisten Gurunya. Pada usia 28 tah@hazali telah banyak
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menulis buku. Tulisan-tulisannya mendapat tanggapasitif dan pujian dari
Gurunya.

Pada tahun 1090 M, al-Ghazali diangkat oleh perdaenteri Nizam
al-Mulk menjadi guru besar pada Madrasah NizamiyahBdghdad. Ini
merupakan kedudukan sangat terhormat dan merupatestasi puncak, dan
inilah yang menjadikkannya semakin populer.

Setelah lima tahun menjabat (1090-1095 M) al-Ghamshgundurkan
diri. la mengalami kegoncangan hidup karena kemageang meliputi dirinya,
“apakah pengetahuan yang hakiki itu, apakah iardigle melalui indera atau akal
atau jalan lainnya? apakah jalan yang ditempuh ksumEnar atau tidak ?”,
Perasaan ini timbul setelah mempelajari iimu kafgenlogi) yang mana didalam
membahas berbagai aliran yang antara satu danlgianga terdapat kontradiksi.
Al-Ghazali ragu, mana diantara aliran-aliran itu gaietul-betul benar.
Oleh karena al-Ghazali bukan tipe orang yang sukwmdap sikapaglid dalam
mencari pengetahuan, maka la kembali menyelediku ipengetahuan yang
selama ini telah didapat. Hal ini menggambarkan in@@aa keinginan al-Ghazali
mencari kebenaran sesungguhnya. la mulai tidakapardengan pengetahuan
yang diperoleh dari panca indera, karena menurutbyiagkali salah atau dusta.
Pengetahuan yang diperoleh dari akal kemudiana#tikennya akan tetapi belum
juga membuatnya tenang. Selanjutnya, la menelaabepghuan yang diperoleh
oleh kaum sufi yang dinyatakan didapat melalui ntzén mereka. la masih
menolak, dan lazimnya sangkalan adalah berdasarmadi-bukti dan dalil-dalil
bersumber dari pengetahuan dasar. Lalu ketika pemggn dasar sendiri tidak
lagi dapat dipercaya karena sering keliru, makagaenapa al-Ghazali harus

menyangkalnya. Hal itu membuat penyakit keraguan kdmoncangan batinnya
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semakin menjadi (kurang lebih 2 bulan). Sampai paklairnya Allah SWT
menyembuhkan penyakit keraguannya, jiwa menjadiilstdngan nur yang
diberikan Allah ke dalam kalbunya. Masuknyar (cahaya) dari Allah sebagai
rahmat membimbing al-Ghazali dalam penyusunan-diaii yang berdasar akal
dan pengetahuan dasar. Pengalaman inilah yangugaimnmembawa al-Ghazali
untuk menelaah kembali kitab-kitab dan ajaran-ajpara sufi.

Pada tahun 1095 M, la meninggalkan profesinya mMangembara dari
satu tempat ke tempat yang lain. Keluarganya ptingdgalkan setelah diberi
bekal secukupnya. Selama sepuluh tahun ia menjddniupan sebagai seorang
sufi. Kemudian ia berdiam diri (berkhalwat) kurargpih dua tahun di dalam
masjid Damascus. Pada Tahun 1105, al-Ghazali kekdgadda tugasnya semula,
mengajar di madrasah Nizamiyah, akan tetapi tugasgajar ini tidak lama
dijalankannya. la kembali ke Tus, kota kelahiranman mendirikan sebuah
halagah(sekolah khusus untuk calon sufi) yang diasuhnyapsa ia wafat pada
usia 55 tahun (1111M).

Karya besar al-Ghazali adalah kithlya™ Ulum ad-Din sebuah kitab yang
merupakan paduan antara fikih dan tasawuf. Sehindgatakan bahwa
al-Ghazali dapat menyelesaikan pertentangan antama syari at dan ilmu
hakikat, antara kehidupan lahir dan kehidupan batan mempertemukannya

dalam suatu bentuk iimu tasawuf yang dikenal dikgém Islam sekarang i

! Sub bab ini, penulis susun dari 4 sumber referem®®@wan Redaksi Ensiklopedi Islam,
Ensiklopedi Islan{Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hal. Z5-Al-Ghazali,Setitik Cahaya
Dalam Kegelaparfterj.), Masyhur Abadi (Surabaya: Pustaka Pro§e2801), hal. 117-122, 178-
181. Asmaran AsRengantar Studi Tasaw(@lakarta: RajaGrafindo Persada, 1994), hal. 324-32
Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilimu Tarekat(Solo: Ramadhani, 1993), hal. 381, 383-384.
Digambarkan bahwa sebelum al-Ghazali memutuskamkunteninggalkan Baghdad untuk
mengembara (jalan sufi), terdapat suatu konfliknbaghingga hatinya kembali menjadi ragu,
yaitu antara nafsu duniawi menarik hatinya ; kedkadu terhormat, nama, pengaruh, serta
keluarga, dan disisi yang lain imannya menydarsiap-siaplah, umur hampir berakhir, padahal
pekerjaan sangat jauh, ilmu dan amalan hanyalahtsmmg dan pura-pura, jika tidak sekarang,
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B. Aliran Tasawuf Sunni

Dalam kajian Islam dipaparkan bahwa didalam tasaeraapat dua corak
aliran besar, yaitu tasawuf sunni dan tasawuf fal€ahamakan tasawuf sunni
karena ajaran sufinya tetap konsisten dan komitedemgan prinsip-prinsip
Islam. Apabila dilihat dari aspek tujuan dan proseiganya maka tasawuf sunni
dapat dibagi lagi menjadi tasawuf akhlaki dan tasamal?.

Tasawuf sunni sudah muncul sejak abad pertamahigiean tetapi pada
saat itu barulah berupa gerakan asketik (zuhd).aRaman dan pengamalannya

benar-benar berdasar Islam, baik bersumber da@uealn, Sunnah, maupun

bilakah akan siap’ Konflik didalam batin berkelanjutan hingga enanialb dan ia jatuh sakit,
para dokter tidak kuasa untuk mengobati, sampair@kh al-Ghazali menjerit memohon
pertolongan Allah, dan dikabulkan sehingga ia semkemudian berangkatlah ia dari Baghdad.
Lebih lanjut baca, Al-GhazaliSetitik Cahaya Dalam Kegelapdterj.) Masyhur Abadi, hal. 182-
183.

2 H.A. Rivay SiregarTasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeigdskarta: RajaGrafindo,
2000), hal. 72, 99 & 52-56. Menurut aliran tasawufni, bahwa kedekatan manusia (makhluk)
dengan Tuhan (Khalik) tetap ada jarak yang talemelptani, karena keduanya tidak seesensi.
ajaran-ajarannya lebih menekankan pada aspek bagdh, dan perbaikan akhlag, sebagai sarana
penghayatan untuk mencapai Relaitas Mutlak (Tulia. karena konsep ajarannya masih dalam
garis-garis Islam maka kemudian disebut TasawuihSu¢esederhanaan berpikir kelompok ini
dan argumentasinya yang selalu bersandar padaNda]li, maka aliran ini umumnya lebih bisa
diterima oleh Ulama Ahlus Sunnah. Secara etimo]qmskataan sufi itu sendiri terdapat beberapa
pendapat ; (1) berasal dari kat#fa’, artinya suci, bersih atau murni, hal ini karefe dan tujuan
dari setiap tindakan dan ibadah kaum sufi yangatitgn untuk membersihkan jiwa dalam
mengabdi kepada Allah. (2) berasal dari lghtaf(barisan), hal ini karena mereka berada dibarisan
yang pertama di sisi Allah, karena besarnya kearngimereka akan Dia. (3) berasal dari lsitaf
(wool) atau bulu domba, hal ini karena meninjau dapek lahiriah, seperti pakaian yang mereka
gunakan dari wool yang kasar. Pakaian wool seddinulu merupakan pakaian yang dikenakan
oleh para nabi dan para wali. Jika kata sufi bédes@turunan katahufdapat diterima, maka kata
sufi ini tepat dari sudut pandang etimologis daaltahasa. (3) atau kasauffahatau suffah al-
masjid artinya serambi masjid. Hal ini dihubungkan dengaatu tempat di masjid nabawi yang
didiami oleh sekelompok para sahabat Nabi yangatafaiir dan tidak punya tempat tinggal,
meninggalkan usaha-usaha yang bersifat duniawntargambil benda-benda dunia hanya cukup
untuk menutupi ketelanjangan mereka dan menghilmglapar, hidup semata-mata untuk
berdakwah, dan berjihad. Jelasnya, mereka dinamsifirkarena sifat-sifat mereka menyamai
orang-orang yang tinggal di serambi masjid yangupigpada masa Nabi SAW. (4) beberapa
sarjana barat menghubungkan kata sufi ini dengaa d@phia atau sophos yaitu perkataan
Yunani yang berarti kebijaksanaan. Lebih lanjutébaksmaran AsPengantar Studi Tasawuial.
42-47. Baca juga, Abu Bakar M. Kalabadzjaran-Ajaran Sufi(terj.), Nasir Yusuf (Bandung:
Pustaka, 1985), hal 1- 7. Baca juga, Abubakar Affgmgantar limu Tarekahal. 27.
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kehidupan sahabat nabi. Ciri-caisketismepada periode awal ini terlihat dari
beberapa prinsip, yaitu ; (1) bersifat praktis sgba tidak ditemukan konsep-
konsep teoritis. Sarana-sarana praktisnya, antira ddalah kehidupan yang
tenang dalam kesederhanaan, banyak beribadahy sejat kepada Allah, sangat
takut pada dosa dan murka Allah, tidak tertarik peatsidupan yang profanistik-
materalistis, tetapi mengutamakan kehidupan rohaniapiritual, (2) idenya
berakar pada memperoleh kebahagiaan hidup di akl@remelupakan kehidupan
duniawi, (3) motivasinya adalah karena rasa takpt#a siksa Allah disatu sisi
dan karena cinta kepada Allah disisi lainhya

Corak tasawuf akhlaqi yaitu pembahasannya yantplhes pada tema
jiwa manusia, klasifikasinya, kelemahan-kelemahanmenyakit-penyakit jiwa
dan sekaligus jalan keluar atau pengobatannya.niemaya itu adalah upaya
untuk menciptakan moral yang sempurna. Para sidh tenengenali bahwa
manusia adalah makhluk jasmani dan rohani, karendm®pribadiannya pun
tersusun dari kualitas-kualitas material dan kasikualitas rohaniah / spiritual
yang hidup dan dinamik. Para tokoh sufi aliran sangat gemar melakukan
kajian diri dan sekaligus memanage perilaku. Hakaperti yang ada pada diri
Sufi besar al-Muhasabi, menurutnya segala sesuadmpunyai substansi,
substansi manusia adalah akal budi yang disertaalitas, dan substansi akal
budi adalah kesabaran. Ciri terpenting lainnya dasawuf akhlagi adalah (1)
lebih mengutamakan rasa, pengagungan ruhani yaves ari egoisme namun

tidak mengabaikan aspek lahiriahnya yang dimotkaasiuntuk membersihkan

S H. A Rivay Siregar,Tasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeishad, 69-83. Tokoh-
tokoh asketisme awal, di antaranya : Hasan al-§a4riH - 110 H), Rabi’ah Adawiyah (95 H —
185 H), Dzun Nun al-Misri (W. 245 H).
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jiwa, (2) Kesetiaan akan kehadiran Tuhan yang teneherus dalam segala
perasaan dan perilakiSistem pembinaan akhlak yang mereka susun telatiri3
tahapan, yaittakhalli, tahalli, dantajalli5.

Sedangkan tasawuf sunni yang bercorak amali lebdgmfiokuskan
pembahasannya (cara kerja) pada tema ilmu dan &wealirut mereka ilmu dan
amal selalu terbagi dua yaitu yang lahir dan yaatinbMakna yang kedua itulah
yang menjadi ciri khas dalam tasawuf, meskipun bdgtduanya perlu dipelajari
(diketahui) dan diamalkan secara bersamaan, dak lidleh mengabaikan antara
aspek yang satu dengan yang lainnya. Secara kieduya aspek tersebut di bagi
dalam empat kualitas bidang, yaitu ; syari at,itf@r hakikat, makrifat. Syari'at
diartikan sebagai kualitas amalan lahir-formal yaditetapkan dalam ajaran
agama melalui al-Qur'an dan Sunnah. Thariqat adsdakerangkat serial moral
yang menjadi pegangan pengikut tasawuf yang dijadikatode pengarah jiwa
dan moral. Hakikat adalah kemampuan seseorang dakasakan dan melihat
kehadiran Allah di dalam syari at itu. Makrifat dikan sebagai pengenalan yang
langsung tentang Tuhan yang diperoleh melalui katiubari sebagai hikmah
langsung dari ilmu hakikat. Jadi, tujuan tasawufaknadalah perbaikan dan

peningkatan amal ibadah agar dapat berada sedekakmn dengan Allah

4H. A Rivay SiregarTasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeishat. 96-98. Tokoh sufi
yang menitik berat pada persoalan akhlak adaldafiudlasabi (w.243 H). Tokoh sufi yang juga
fokus pada pembahasan akhlag dalam tasawuf, diaayta: al-Sirri al-Saqathi (w.257 H), al-
Kharraz (w.277 H), Sahl al-Tusturi (w.293), bahkalrGhazali sendiri dapat dikelompokkan
sebagai sufi yang juga menfokuskan pada tema aklitkad) isi uraian kitabnya Ihya’).

SH. A Rivay Siregar,Tasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeistra. 102-106. Baca

juga, Abu Bakar AtjehPengantar lImu Tarekahal. 388-409.
5 H. A. Rivay SiregarTasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeisna¢ 109-103, 138.
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Tokoh tasawuf sunni dengan corak amali di antaramgalah Imam
al-Ghazali itu sendiri. Hal ini dapat dilihat darigkapannya dalaml-Munkidz
min ad-Dhalal, “Bagiku, memperoleh ilmu Ilebih mudah ripada
mengamalkannya’Beberapa saat sebelum meninggal al-Ghazali berkata

“sekarang aku ketahui bahwa aku telah kembali, ipesk dalam batas
menyiarkan ilmu pengetahuan, karena kembali itlaqlpada asalnya. Pada
waktu dahulu aku menyiarkan ilmu pengetahuan yaeggiasilkan kemegahan
bagi manusia. ku siarkan dengan segala kesungdnatteilnu pengetahuan yang
dapat meninggalkan kesombongan dan kemegahanujl@inku, inilah niatku
dan inilah imanku. Mudah-mudahan Allah mengetahangy demikian dan
menerimanya padak(”

C. Meditasi Menurut Pandangan al-Ghazali
C.1. Teknik & Orientasi meditasi sufi al-Ghazali

Al-Ghazali sebagai salah satu tokoh sufi sunni mkms#erangkaian
metode yang bernuansa meditatif. Serangkaian mdtvdebut pada umumnya
disebuttharigat yaitu seperangkat serial moral yang menjadi pegamgngikut
tasawuf yang dijadikan metode pengarah jiwa dan fhd@adangkatharigamnya
al-Ghazali sendiri menekankan pada ilmu dan amduyagan, diakhiri dengan
al-mauhibah (kecintaan) yang nantinya akan mengantarkan sasgopada
marifatullal’. Dengan demikian, segala bentuk dan teknik mediasi ala
al-Ghazali akan berorientasi padaarifatullah (penyaksian Tuhan secara

langsung) sehingga didapat pengetahuan yang kmenza sida keraguan.

" Al-Ghazali, Setitik Cahaya Dalam Kegelap4terj.), Masyhur Abadi, hal. 178. Baca juga,
Abu Bakar AtjehPengantar llmu Tarekahal. 387.

SH. A Rivay SiregarTasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeidmaé 111.

® Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori (Surabaya: Pustaka Progr23@2), hal. 29.
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Seorang siswa yang datang pada seorang Guru sefiuicalon sufi yang
selanjutnya biasa diseb8alik Seorang calon sufnengikuti pendidikan akhlak
(perilaku) serta ilmu pengetahuan, inilah yang disea besuluk Tujuannya
untuk membangun lahir dan batinSslik sendirt®.

Disiplin meditasi sufi al-Ghazali secara teknisndpraktis meliputi
kegiatan sebagai berikut :

a).Uzlah

SeorangSalik harus baszlah (mengasingkan diri) untuk mengalahkan
“musuh-musuhnya”Uzlah dibagi menjadi dua vuzlah wajib danuzlah utama.
Uzlah wajib adalah berzlah dari keburukan dan yang sejenisnya, sedangkan
uzlahutama adalabhzlahdarial-fudhul (berlebihan terhadap yang dihalalkan oleh
syara’) dan yang sejenis dengannya. Dengamzladr seorang Salik akan
mendapat keselamatan dan hikmabh.

Khalwat berbeda denganzlah karena khalwat masih sebatas menjauh
dari orang lain. Sementarazlah meninggalkan segala perilaku (buruk) dan
tuntunan nafsu, serta menyimbukkan diri dalam dawhgan dengan Allah SWT.
Bagi seorandsalik diperintahkan berkhalwat, maka ada dua langkah ysangs

dilakukan ; (1) la tidak dibolehkan untuk berkumméngan manusia kecuali

10 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal.21. al-Ghazali berpagda bahwa jika seorang siswa (calon sufi)
yang datang benar-benar masih dalam taraf permuwaag mana ia tidak mengetahui batas-batas
agama, maka yang pertama diajarakan kepadanyahgudhal bersuci, shalat, dan ibadah lahir
lainnya. Dan jika ia berkecimpung pada harta yaangum atau ia mengerjakan perbuatan maksiat,
maka yang pertama kali diperintahkan adalah megalggn perbuatan tersebut. Dengan ini, al-
Ghazali benar-benar menerapkan bahwa pengetahuanpelagamalan syari'at hendaknya
didahulukan, sebelum Salik masuk pada praktek meditasi (mujahadah) sepert gerapkan
kalangan sufi. Lebih lanjut baca. Al-Ghazdlya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V
(Semarang: Asy_Syifa, 1994), hal. 134.



untuk seperlunya saja. (2) Memperbanyak berdzikark dengan lisan maupun
dengan hati. Dengan dzikir yang kuat sehingga mengsgeluruh anggota tubuh
dan urat-uratnya, yang kemudian akan mengantar patilaya. Dalam keadaan
ini, hati akan menjadi lebih berperan dibandingrisya, oleh karenanya ia harus
melanjutkan dzikir : “Allah, Allah,...”. Sementaraillirnya terus berdetak di hati,
ia terus mengamati apa yang menjadi tuntutannyaludiith bersamaNya, terkait
dan rindu kepadaNya, lantas menyaksikanNya. Setelatiengan kesaksian yang
dialaminya, membuatnya raib dari ke-diri-annya, dakhirnya mengalami
kefanaan dari totalitasNya. Sehingga sepertinya dia l@em@idhadapan hadirat
llahi. Kondisi yang demikian, disebut sebagai kenthl-hudur’ (hadir) ; Al-Haq
SWT menampakkan Diri didalam kalbunjia

b). Riyadhah.

SeorangSalik harus menjalankanyadhoh (latihan) secara bersungguh-
sungguh untuk menolak atau mematikan selainNya,pbemnujud itu sendiri,
nafsu, dan setan. Riyadhoh (latihan) yang demikiamlisebutmujahadah Hal
tersebut dilakukan dengan berbagai cara, yaitugsébberikut : (1) Secara
bertahap mengurangi makan, sebab vitalitas wujutfundan setan bersumber
dari makanan, dan bila makanan sudah dikurangi,ank@kuasaan (kekuatan)
makanan itupun akan mengecil. (2) Meninggalkaniakhiusaha yang bersandar
pada keinginan diri) dan menyerahkannya kepadasgdyaikh (guru spiritual)
agar ia dapat memilihkan yang terbaik. Seor&atik (penempuh kesufian) pada

dasarnya seperti bayi yang belum mencapai usia dewaau seperti orang

1 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 23-25.
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bodoh. Mereka membutuhkan seorang Wali (yang bggiarg jawab). (3)
Mengikuti tharigat (cara-cara menuju Allah). Dalaad i al-Ghazali merujuk
pada aturan disiplin seperti tercatat dalam thangaSufi besar Imam al-Junaid,
yaitu ; tidak putus air wudhu, terus menerus bemusalalu diam, terus menerus
melakukan khalwat, selalu berdzikir mengucapkanniaiLa ilaaha llla Allah
batinnya selalu terkait dengan gurunya, serta nmhgananfaat dari kenyataan-
kenyataan yang dialami gurunya dengan menirukaitakenya, selalu berupaya
meniadakaral-khawatir (bisikan hati) dan selalu berusaha tidak berpatiag
Allah SWT, baik dalam masalah-masalah yang merugikdaupun yang
bermanfaat baginya, dan tidak mengharap surgarathon perlindungan dari
neraka?.

Berdasar pemaparan di atas, diketahui bahwa kegisag tergolong
sebagai teknik meditasi sufi yaitu : (@3lah & khalwat, (2) dzikir, (3) riyadhoh
dengan cara mujahadah lahir (berpuasa, dIl) danmujahadah batin
(mengkondisikan hati tidak berpaling dari Allahatal segala bentuk & keadaan,
dil)*3. Disamping bentuk-bentuk pelatihan meditasi di,amasih ada bentuk

pelatihan meditasi lainnya yaitu ; @¥akkur (5) muragabafh®.

12 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 25-26.

13 Al-Ghazali, hya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 93-184. Mujatiah baik
lahir maupun batin pada prinsipnya adalah (1) usabaghilangkan sesuatu yang kurang baik
yang melekat didalam pribadi Salik serta menaklukkan atau mengembalikan nafsu fsahwa
kepada kelurusannya. (2) usaha menghiasi diri depgélaku budi pekerti yang baik. Pada saat
melakukan mujahadah, seoraBglik juga harus diberikan pengetahuan (ilmu) tentarghala
yang terkait dengan disiplin mujahadahnya. Ini &igs dilakukan oleh seorang Guru Sufi
(mursyid), agar mujahadahnya menjadi lebih efekdri sini, kita paham bahwa ajaran tasawuf
al-Ghazali bena-benar menekankan ilmu & amal (ijang diamalkan dalam bentuk perbuatan,
atau amalan perbuatan baik itu untuk ibadah lah#upon batin yang disandarkan pada
pengetahuan, sehingga tidak menjaélid.



Salah satu landasan al-Ghazali memasuk&#akkur sebagai salah satu
cara melatih jiwa adalah sebuah hadis yang berbutherpikir sesaat itu lebih
baik daripada beribadah setahun” (H.R. Ibnu Hibbdan Abu Hurairah). Dan
masih banyak lagi dalil al-Qur'an dan sunnah yanggukas tentang keutamaan
berpikir. Menurutnya bahwa berpikir adalah kunciadagur dan dasar mencari
pengelihatan hati. Berpikir adalah jenis ilmu d#at &erburunya segala marifat
dan kepahaman

Tafakkur adalah proses pemaduan antara dua ilmu yang herbab
dengan ilmu yang sedang dipelajari (ditelit), sejga dicapai sebuah
pemahaman. Dengan syarat tidak meragukan kebenadaa Kmu tersebut, dan
hati yang tetap terkonsentrasi terhadap kedu8njgah daritafakkur adalah
ilmu pengetahuan hal ihwal dan amal perbuatan. Apaloiiu berhasil di dalam

hati, maka keadaan hati menjadi berubah dan ambu@&n pun mengikutinya.

14 Al-Ghazali, Ihya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 86. Disiplimeditasi ke-
satu sampai ke-empat diperutukkan untuk pemulzbfadi’i sampai kaunmuttagin.Sedangkan
disiplin yang ke-5, hanya diperuntukkan bagi kemogarrabin

5 Al-Ghazali, Ihya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), IX, hal. 229-238. Ditiannya
dijelaskan perihal keutamaan berpikir dan sanddagikdalilnya, penjelasan para ulama serta para
sufi. Baca juga, Al-GhazaliMinhaj Kaum "Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali8in terj.
Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 29. Dalam eksian tentantafakkur, seringkali muncul
istilah ma’rifat, istilah ini lebih mengandung adicapainya pengetahuan dan pemahaman baru
yang lebih jelas (perluasan ilmu), bukan mengaradapmakna tercapainya kedudukan marifat
(dalam magonal-wishal pengetahuaRaqqul Yakip. al-Ghazali menjelaskan bahwa fungsi ilmu
adalah untuk menyibak cita-cita dan amal perbuagnagai sarana untuk mendapat karunia llahi.
Bahkan awalnya tasawuf adalah ilmu, pertengahammgdah amal perbuatan, dan pada tahap
akhirnya “al-mauhibah” karunia Allah.

6 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur

Abadi dan Hasan Abrori, hal. 170. Baca juga, Al-@dia lhya "Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri
(dkk.), IX, hal. 238-239.
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Dengan demikiartafakkuritu memindahkan dari yang tidak disukai kepadagyan
dicintai, dan dari keinginan dan kerakusan kepadmid,dangana’at’.

Objek betafakkur adalah segala perkara yang berkaitan dengan agama,
lebih khusus tentang temau ammalahyaitu hubungan antara hamba dengan
Tuhannya, meliputi : (1) tema-tema yang tidak deésukllah baik yang lahir
seperti perbuatan-perbuatan maksiat, maupun yatng $eperti sifat-sifat yang
membinasakan hati (2) tema-tema yang dicintai Albaik yang lahir seperti
perbuatan-perbuatan taat, maupun yang batin sepsgftt-sifat yang
menyelamatkan hati. Cara berlat#iakkuryaitu proses berpikir diarahkan pada
objek-objek tersebut yang kemudian dikaitkan dersgayala anggota badanfya

Hasil atau buah dari mengikuti disiplin meditagdesgi di atas (disiplin 1,

2, 3, dan 4) adalah hakikat. Hakekat hanya akarralgle seorangalik apabila
latihan-latihan tersebut terus-menerus dilakukaaniiut al-Ghazali, hakekat itu
keluar dari dalam hati. Berdasar kemunculannya ketkdibedakan menjadi dua ;
pertamatidak diketahui darimana dan bagaimana datandgmaya dengan tiba-
tiba sudah jelas dalam hatinya, ini diseliliam. Sedangkan yandke-dua
diperoleh dengamusyahadatyang disampaikan ke dalam hatinya oleh malaikat,
dinamakanwahyu, kejadian ini khusus berlaku untuk para nabi darsuRa

sedangkan hakekat yang tersingkap di hati para Wah disebutmukassyafah,

7 Al-Ghazali,Ihya *Ulumuddinterj. Moh. Zuhri (dkk.), IX, hal. 241-243.

18 Al-Ghazali,lhya “Ulumuddin(terj.) Moh. Zuhri (dkk.), IX, hal. 243-24®luammalahyang
dijelaskan di atas adalamu’ammalah ma’a Allahsedangkan cara hafakkur tentang tema
makhluk ciptaanNya dan hal ihwal manusiaugmmalah ma’a al-Makhluklapat dibaca di hal
266-311.
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dan hakekat yang diperoleh berdasar usaha yandajipedan peyelidikan-
penyelidikan adalah seperti yang diperoleh Ulama-@&m

Dalam kerangka ilmu, hakekat mengambil wujud peadggdn yang benar,
tidak terdapat keraguan dan kekeliruan didalamsgbab ilmu yang didapat oleh
seseorang pada tahap ini bersumber dari pancanatiahi yang melapangkan
dada (hati) seseoran@dlik. Adapun kegiatan penyusunannya dalam bentuk
paparan lisan dan tulisan adalah bagian prosekuladi dari ilham yang
diperole®. Dalam kerangka moral, hakekat berwujud sebagaintase
memperhalus sikap kehidupan dengan adab dalamaanghkcapai magomat dan
ahwal (alam kondisf}, sebab dengan menunaikannyaSsiik secara bertahap

akan pindah ke alam kondisi yang satu ke alam leory@ding lainnya (ini yang

9 Abu Bakar AtjehPengantara lImu Tarekahal. 396. Baca juga Al-GhazaMinhaj Kaum
“Arifin Apresiasi Sufistik untuk Para Salik{terj.), Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 38-5
Baca juga, al-GhazaliSetitik Cahaya Dalam Kegelapaterj. Masyhur Abadi, hal. 186-187.
al-Ghazali menggambar bahwa ketika terjadi perstmukasyafahdan musyahadahpara sufi
bisa melihat para malaikat, ruh-ruh para nabi, reegdr suara mereka, dan memperoleh pelajaran
yang berguna dari mereka. Dari pandangan tentangulbedan gambaran-gambaran lahiriah
mereka naik ke jenjang —jenjang yang tidak bisagkapkan dengan kata-kata, maka seseorang
yang berusaha untuk mengungkapkannya, ucapan-ugapakan menimbulkan kesalahan yang
tidak bisa di hindari. Ketika akan sampai kepaddisiéedekatan dengan Allah, sekelompok orang
nyaris menyangka sebagai penyat(igtihad) dan sebagian yang lain lagi menyangkanya sebagai
wushul Menurut al-Ghazali dugaan tersebut dengan ungikg@aadalah tidak benar, jika pun
seseorang tersebut mengalami keadaan demikian tidakeakan mampu menyatakannya, kecuali
ucapan : ada sesuatu yang tidak mampu ku sebutkan . Makzalbesangkalah tentang itu, dan
jangan lagi bertanyd.

20 Al-Ghazali, Setitik Cahaya Dalam Kegelapé4terj.), Masyhur Abadi, hal. 121.

2L A-Ghazali, Minhaj Kaum ‘“Arifin Apresiasi Sufistik untuk Parali®in (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 29-30. Tahap ini adakenda bahwa siswa calon sufi memasuki
level kelas menengah, (permulaan pintu hakekatiu ydisiplin meditasinya ditekankan pada
peningkatan sikap-sikap hidup yang lebih halus daertai aturan adab perilakunya. Walau
demikian ia tetap menjalankan disiplin-disiplin gagianggap penting di saat ia masih berada di
kelas pemula.
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disebut al-Ziyadah atau pertambahaif) Dalam kerangka pengalaman rasa,
hakekat terdapat daladzauqg(keindahan dan kenikmatan yang disaksikan berupa
cahaya kilatan?®

Adanya perwujudan-perwujudan hakekat tersebut, mekikap bahwa
seorangSalik akhirnya memasuki tahapaal-Wishal (keterhubungan dengan
Tuhan) darekstase (al-wujd)Tingkatanwushulmenurut al-Ghazali ada empat,
yaitu : fana af al, fana as-sifat,fana ad-dzati, dan Kanaan yang hanya diterima
kaum khawas. (1Jana af al adalah dimana perbuatan seseortara karena
berhadapan dengan Allah, sehingga ia keluar dadigpikatan ikhtiar. (2Fana
as-Sifatadalah mereka merasakahhaibah (ketakutan) dan kerinduan terhadap
apa yang terungkap dalam hatinya dalam bentuk &baml dan kemulianNya.
(3) Fana-adzati adalah dimana seseorang diliputi cahaghyakin dan
al-musyahadahsehingga (tidak sadarkan diri) dalam kesaksianNyal ini
biasanya terjadi dikalangan tertentu dari kelompukgarrabin (4) fananya
kaumkhawasyaitu Hagqal-Yagin Keberadaannya di dunia dicapai hanya dalam
bentuklamhun, yakni mengalirnya cahaya-cahaya kesaksian dalsaités diri
seorang hamba, sehingga jiwa, ruh, hati, bahkaangeghilang dalam kanaan.
Bila hakikat-hakikat itu telah dirasakan seorangnba, maka ia akan menyadari
bahwa keadaan yang mulia tersebut masih terhitumgakeawal dari perjalanan.

Keadaan-keadaan di atas inilah yang kemudian dikanraa rifatullah sebagai

22 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 29-30. Baca juga, Makar Atjeh,Pengantar limu Tarekahal.
401.

ZAl-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 38-39, 77-78.
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tujuan akhir dari pelatihan-pelatihan meditasi datasawuf sunni yang bercorak
al-Ghazafi*.

Penjelasan tentang disiplin meditasi sufi untukmpla dan kelas
menengah sudah dipaparkan sedemikian jelas, benkakan dijelaskan secara
singkat perihal disiplin meditasi sufi ke-5 yaitisiglin muragabah(introspeksi)
yang dikhususkan untuk kelas tinggi yaitu kanmqgarrabindisiplin penjagaan
terhadap goresan hati dengan memantau kerancugnagiandi dalamnya. Cara
paling jitu untuk mengawali disiplin tersebut, yaidlengan menumbuhkan rasa
malu. Perasaan malu karena meyakini bahwa Allah 3#f&lu melihatnya,
sehingga setiap saat ia malu terhadap kebaikarKegidya, sedangkan disisi
lain dirinya tahu akan kekurangan atau aib dirip &atidakmampuannya dalam
memenuhi hal-hak Allah SWT. Sedangkan buah ataul haesii disiplin
muragabahitu sendiri bergantung pada tingkatan statugaqabalnya. Untuk
tingkatmuragabah al-shiddigiyaitu ketenggelaman hati dalam melihat sifat-sifat
al-Jalal yang diikuti al-haibah sehingga tidak ada kesempatan lagi baginya
menoleh keselainNya. Sedangkan Untuk tingkatamagabah ashab al-yamin
yaitu menyaksikan sifat al-Jalal Allah namun tida#adn keterkejutan, sehingga

mereka masih mampu menyaksikan ahwal dan perbuataogtannya sendiri.

2 H. A Rivay Siregar,Tasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeishad. 112-113. Baca
juga Al-GhazaliMinhaj Kaum "Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pa®alikin (terj.), Masyhur Abadi
dan Hasan Abrori, hal. 38-384arifatullah disini berarti sebagai sebauh pencapain pengenalan
yang langsung tentang Tuhan yang diperoleh melaltiisanubari sebagai hikmah langsung dari
ilmu hakikat.
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Perasaan malu mereka kepada Allah besar sehinggkantdtak maju kehadirat
Allah, walaupun mampu milhatN§a

Didalam kitabnyaal-Miskat, al-Ghazali kembali menegaskan bahwa
hakekat segala sesuatu yang didapat oleh paradaiih bersumber dari cahaya
yang dicerap atau ditangkap oleh mata-batin (bwkata-lahiriah), mata-batin itu
sendiri tak lain di hati, dengan demikian penyenapgahaya tersebut bersifat
mental dan spiritual. Mengenai pengekspresian fsetang menerima cahaya
tersebut beragam, hal ini sangat bergantung padkatian sufi tersebut. Cahaya
yang dimaksud berasal dalam malakutdisebut jugaalam ruhanidan alam-
tinggi. Yang dimaksu@lam-tinggiini bukan berarti menunjuk pada lelangit yang
biasa dilihat, akan tetapi memang kedudukan alasebet tinggi dibandingkan
dengan alam syahadal{alam yang tampak dan terlihat dengan mata-laf@n
alam hewaniCahaya dalam-atasberjenjang atau bertingkat yaitu dalam bentuk
esensinya malaikdfawahir al-malaikat) Cahaya-cahaya yang berlapis tersebut
akan menuju pada lapisan cahaya yang Pertama danalUinilah Cahaya yang
sesungguhnya dan Pemilik cahaya-cahaya tersebugh Alang Maha Esa.
Karena baik dalam-bawahdanalam-atasdipenuhi oleh cahayaNya, dan hanya

bisa dilihat oleh mata-batin jernih maka senyatamrgag tersebut telah menjadi

% Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 89-98l-Muragabahmemiliki dua tingkatan, yaitmuragabah al-
shiddigindanmuragabah ashab al-yamiMuragabahyang pertama yang pertama adalah disiplin
muragabahnya orang-orang yang dekat dengan Allaihgdéongan terpercaya (as-shiddigin).
muragabah ashab al-yamiadalah muragabahnya kaum wara’ dari ashab al-yamin
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bagian dari alam malakut, sehingga baginya Wajailg $ncipta ada dimana-
man&®.

Ketika seseorang (kaum ‘arifin) telah sampai paderifatullah, maka
baginya tidak lagi membutuhkan datangnya hari kegkigan untuk mendengar
seruan Allah, Sang Pencipta, sebab ia sendiri tekyaksikanNya langsung di
dunia ini. Kaum “arifin yang telah sempurna pendalkya mengatakan bahwa
“segala sesuatu binasa selain Wajah-Nya, dan tidssuatu dalam wujud
melainkan Allah”. Sebab, segala sesuatu akan binasa pada suatu ted&hiu,
bahkan —pada hakekatnya- ia adalah sesuatu yamgabisecara azali, sejak
permulaan dan untuk selamanya. Bila ditinjau dabdradaannya sendiri (sesuatu
atau kita manusia) adalah ketiadaan yang murniai@gén bila ditinjau dari arah
datangnya keberadaannya (sesuatu atau kita manbsrasal dari Sumber
Pertama yang Haqg. Oleh karenanya dapat disadari balawmdnya kita manusia
bukan pada diri sendiri, tapi dari arah Dia yangheinewujudkannya. Dengan
demikian, yang disebut maujud hanya Allah saja. dagat disimpulkan bahwa
setiap sesuatu memiliki dua wajah, wajah ke aranydirsendiri dan wajah ke

arah Tuhannya. Maka dari itu, ditinjau dari aratinga sendiri, ia adalah "adam

% Al-Ghazali,Miskat Cahaya Cahayéerj.), Muhammad Bagir (Bandung: Mizan, 1984), ha
28-47. Dalil al-Quran, tentang la adalah Cahayah&ya langit-langit dan bumi” (QS.24:35),
sedangkan tamsil cahaya yang berjenjang sebagaikaaterdapat dalam surat as-Shoffah, ayat
164-166. Contoh tentang cahaya yang berjenjan@ dilsantu dengan perumpamaan berikut.
seperti cahaya bulan purnama yang memasuki lubzgig aebuah rumah dan jatuh di atas sebuah
cermin yang terpasang pada dinding yang membiasiedraya itu ke atas lantai sehingga
meneranginya. Tentu anda dapat mengetahui bahvesaalang berada di atas lantai itu bersal
dari dinding, dan yang berada di atas dinding tbetad cermin, dan yang berada pada cermin
bersal dari bulan, dan yang berada pada bulan dedssi matahari, sebab daripadanyalah
terpancar cahaya bulan”. Demikian juga adanya @haliaya di alam malakut yang berjenjang. ;
Dalil tentang seluruh alam baik alam atas maupwmabadiluputi cahayaNya atau Wajah Nya. :
“kemana pun kamu berpaling, disana wajah Allah” 2Q45).
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(ketiadaan), dan ditinjau dari arah Allah, ia adalalud (keberadaan). Jadi,tidak

ada maujud kecuali Allah dan wajahN{a

C.2. Isi atawcontentmeditasi sufi al-Ghazali
Isi dari meditasi sufi al-Ghazali meliputi taubsabar, kefakiran, zuhud,
tawakkal dan cinff Kesemuannya itu merupakan nilai-nilai yang
diinternalisasikan pada diri Salik saat bermeditasi dan kemudian diwujudkan
dalam sikap serta perbuatan amal yang lebih nyata.
(a) Taubat
Taubat adalah sikap kembali dari maksiat padaatat dari jalan yang
jauh ke jalan yang dekat, melalui sistematisadiajk dalam ilmu, kondisi
maupun perbuatannya. Hal-hal yang wajib dalam taatlatah pertama,
mengetahui yang disesali bahwa itu adalah dosau&edeyakini bahwa
taubat yang akan dilakukan bukan atas kehendakewdirs Allah lah
yang menciptakan taubat di dalam dirinya dengan peemudah sebab-
sebab untuk bertaubat. Rukun taubat ada empat ya#gngetahui,
menyesali (menyadari), ‘azam (niat kuat) dan megalkgan perbuatan

dos&®. Taubat dalam pandangan al-Ghazali ada tiga macpentama

27 Al-Ghazali, Miskat Cahaya Cahay#erj.), Muhammad Bagjr, hal. 39-40. “Bagi siapaka
kerajaan hari ini? Bagi Allah Yang Maha tunggal lsigha Perkasa” (Qs. 40: 16).

28 Menurut Suryadilaga bahwa al-Ghazali tidak seedsplisit menjelaskan urutan magamat
dan ahwal, akan tetapi la menyebutkan keselururegamat dan ahwal tersebut dalam kitabnya
Ihya® Ulumuddin. Lihat al-Fatih Suryadilaghliftahus Sufi(Yogyakarta: Teras, 2008), hal.97.
Suryadilaga, H.A. Siregar, dan para penyusun bulwrbtasawuf lainnya mengklasifikasikan
taubat, sabar, kefakiran,dll sebagai suamagamatatau jenjang tingkatan bailik atau murid
sufi. Namun penulis memandang bahwa taubat, sabhud,dll yang disebutkan oleh al-Ghazali
lebih mengarah padantent(isi) dari sebuah meditasi sufi.

29 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 171.



taubat yang berkaitan dengan penyesalan terhadap-disa yang
dilakukan anggota bada#edua, taubat menyesali dosa-dosa rohaniah.
Ketiga, taubat terhadap kelengahan dalam mengingat Allalauwan
hanya sesaat dipandang sebagai suatu*hoda

(b) Sabar
Sabar dalam menahan diri dari perbuatan yang hamanurut syaria at
adalah wajib. Sabar dalam melakukan kebaikan-kabhaikang tidak
disukai hawa nafsu alamiah adalah hukummnya sureudian sabar
dalam pandangan al-Ghazali yang dipandang terc&ka $eseorang
bersabar dalam menerima perlakuan yang bertentadgagan hukum
syariaf™.

(c) Kefakiran
Menurut al-GhazaliFaqr berarti al-faqd wa al-ihtiyaj (kehilangan dan
kebutuhan). Kebutuhan terbagi menjadi dua : pertdmlautuhan mutlak
yaitu kebutuhan seseorang kepada dzat yang mewuogkakebutuhan
kesentosaan, serta kebutuhan akan petunjukNya. iKafakeperti ini
wajib hukumnya karena merupakan bagian dari imapada Allah.
Kedua, kebutuhan terikat / terbatas yaitu kebutubaseorang hamba
kepada sesuatu yang dapat mengantarnya melaksariaeaiiban-
kewajiban, di antara sebagai piranti adalah hartataHbaginya adalah

yang tidak dia miliki sehingga ia membutuhkannyaelOlsebab itu

%0 Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 186.

31 Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 187. Lihat juga, Al-GhazalMinhaj Kaum “Arifin
Apresiasi Sufistik untuk Para Salikiterj.), Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 173
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kefakiran mutlak adalah ketergantungan kepada Allabdangkan
kefakiran terbatas adalah ketergantungan kepadaainikdla
Argumentasi al-Ghazali cukup beralasan, dimanakiefa akan sangat
mudah memompa perasaan seseorang bahwa ia benardeatung
pada Tuhan sehingga ia selalu merasa hina di hadbga. Sebaliknya
kekayaan akan membuat rasa bangga dan tingdf.hati

(d) Zuhud
Zuhud secara umum diartikan sebagai pengabaiaa demni kepentingan
akhirat. Dunia yang diabaikan itu terutama berkadangan hal-hal yang
dibolehkan syariat (mubah). Sebab mengabaikan lpaldaal yang haram
dan syubhat tidak termasuk zuhud melainkan kewajietrap orang.
Al-Ghazali merinci zuhud menjadi tiga tingkatan. tBera, zuhud
dimaksudkan untuk menghindari dari hukuman akmeatti. Zuhuddisini
didasari rasa takutkhau) akan ancaman Tuhan. Kedua, zuhud atas
pertimbangan ingin mendapatkan yang lebih baikktirat kelak. Zuhud
kedua ini didasari rasa pengharageaja’). Ketiga, zuhud yang terlepas
dari segala embel-embel di atas (khauf-raja’) ptetamata-mata karena

memandang segala sesuatu tidak ada artinya ditga@atirAllah®*

32 Al-Ghazali, Minhaj Kaum “Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 179.

3 Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 188-189.

34 Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 189-190. Lihat juga Al-GhazaMinhaj Kaum
“Arifin Apresiasi Sufistik untuk Para Salikfterj.), Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 181.



(e) Tawakkal
Tawakal adalah pengakuan bahwa Allah berdiri dengaatnya sendiri
dan la yang menjadikan selainNya berdiri, menga&thadap keluasan
ilmu, hikmah dan kesepurnaan kekuasaannya. Faktmiquong tawakal
adalah bersandarnya hati kepada Allah dan meramamdedenganNya.
Hati yang tawakkal tidak pernah risau, oleh karada rasa bergantung
kepadaNya. Bagi yang mengetahui makna tawakal detorhya, tidak
wajib meninggalkan prinsip kausalitas kecuali mengari sebab-sebab
yang berbahaya Al-Ghazali mengemukakan bahweavakkalterdiri atas
tiga tingkatan yaitu tawakkal yang paling rendahlati&etika seseorang
menaruh kepercayaan kepada Allah seperti ia perckgpada
pengacaranya. Tingkatan tawakal yang lebih tingdalah ketika
seseorang merasakan hubungannya dengan Allah badmikangan anak
dengan ibunya. Tawakal yang paling tinggi di marseseang merasakan
bahwa hubungannya dengan Allah ibarat hubungan tdeéngan anggota
badannya. Di sini seolah-olah kodrat ilahi bekegim semua gerakin
(f) Cinta

Cinta(mahabbahmerupakan sifat terpuji yang tertinggi bagi seorauifj
sebelum mencapai ma'rifat. Bukti datihub adalah lebih mengutamakan
Sang Kekasih, terutama berkaitan dengan ketaatakefmtuhan manusia

kepadaNya. Menurut al-Ghazali bahwa ma’rifat dakmian mengenal

% Al-Ghazali, Minhaj Kaum ‘Arifin Apresiasi Sufistik untuk Pagalikin (terj.), Masyhur
Abadi dan Hasan Abrori, hal. 187.

% Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 190-191.
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Allah secara hakiki baru akan didapat setelah sasgamencintai Allah
sepenuhnya. Dari dasar cinta inilah nantinya manos@ndapatkan ilham
dalam mengenal Allah. Sebab ma’rifat dicapai buleanasa-mata karena
usaha yang dilakukan manusia, tetapi juga terkeitgdn pemberian
Allah®”.

Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa seringlkaihazali menerapkan
komponen isi (content) dari meditasi menurut kikadi tingkat atau kelas
seorangSalik ( tingkat pemula yaitanuridun muthalibuntingkat menengah yaitu
tingkatan Sairun dan kelas tinggi yaitu tingkataal-washi). Sebagai contoh
kongkrit adalah pada tema taubat. Tipe taubat pengma dipraktekkan di kelas
pemula(muridun muthalibun)dalam disiplin meditasuzlah yaitu meniggalkan
segala perilaku buruk dan tuntunan hawa nafsu. Epbat kedua dipraktekkan
untuk tingkatarSalik Sairunyang mana ia telah memasuki alam ahwal, sehingga
kewajiban baginya adalah menghias diri dengan akhlagg terpuji dan
menghindari dari penyakit-penyakit hati, sehingganiendapati dirinya memiliki

sifat iri, takabbur, dll maka segeralah ia akanakgkan taubat.

C.3. Faktor penghambat / perusak dalam meditaisi suf
Faktor penghambat atau perusak dalam bermeditéisadalah sebagai
berikut :
a) Faktor internal terdiri dari : (i) Sifat malas elmgaian orang yang

dikalahkan oleh sifat malas, maka beratlah baghms@uang, berlatih, dan

37 Al-Fatih Suryadilaga Miftahus Sufihal. 191-192. Lihat juga, Al-GhazaNjinhaj Kaum
“Arifin Apresiasi Sufistik untuk Para Salikfterj.), Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 223.
Lihat juga, H.A. Rivay Siregaiasawuf Dari Sufisme klasik Ke Neo-Sufeidna¢ 124
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bekerja untuk mensucikan jiwa dan mendidik budi peKekhlak). Hal ini
karena kedangkalan atau kekurangan dan keji urbatinnya. (ii) Nafsu
sahwat ; maksiat. (iii) Taklid (asal ikut). (iv) Mebolehkanta wil sebagai
akibat dari mengikuti sahwatnya. (v) Penyakit hafub, riya, dIf®.

b) Faktor eksternal terdiri dari : (i) LingkunganSering berkumpul dan
mengikuti kaum yang suka berbuat kesalahan, sebkigpat dari mengikuti
sahwatnya. (ii) Pangkat kedudukan. (iii) Hatta

Adapun cara mengatasi hambatan dan rintangan yapgt dnerusak
meditasi, adalah sebagai berikut :

a) Hendaknya ia duduk / berkumpul disamping sepr@yaikh (guru) yang
pandai melihat pada kekurangan @alik dan yang selalu memperhatikan
pada bahaya-bahaya yang samar. Karena gurunyd®utijsga yang akan
menunjukkan cara-cara pengobatannya. Sehisg8alikdapat melanjutkan
mujahadahnya sesuai petunjuk dari gurunya terseleperti ; berkhalwat
(menyepi diri), diam, lapar, dan tidak tidur malam.

b) Hendaknya mau mencari teman yang benar, ygam tenata hatinya dan

yang kuat beragama, maka ditugaskanlah temannyaniitk mengoreksi

% Al-Ghazali, lhya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 115-116, 18795. Baca
juga, IX, hal. 249. Baca juga, Al-GhazaMinhaj Kaum "Arifin Apresiasi Sufistik untuk Para
Salikin (terj.), Masyhur Abadi dan Hasan Abrori, hal. 21.

%9 Al-Ghazali,Minhaj Kaum Arifin Apresiasi Sufistik untuk PaBalikinterj. Masyhur Abadi
dan Hasan Abrori, hal. 21. Baca juga, Al-Ghadalja “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V,
hal.186. Faktor penghambat meditasi sufi dengaagket internal dan eksternal, secara garis
besarnya merupakan adaptasi dari catatan al-Ghdidalamlhya “Ulumuddin(terj.) Moh. Zuhri
(dkk.), V, hal 184-199. al-Ghazali sendiri memetakaktor- faktor penghambatnujahadah
tersebut berdasar dua kategori kelas siswa yaitil tiegkat pemula, meliputi; harta, pangkat
keduudukan, taklid (asal ikut) dan maksiat. Sedangkagi siswa kelas menengah, meliputi ;
penyakit-penyakit hati yang sifatnya lebih halepesti riya, ujub, amarah, iri, dengki,dIl.
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dirinya, untuk memperingati hal ihwal dan perbuaten Maka apa yang
tidak disenangi dari akhlak, perbuatan-perbuatam deekurangan-
kekurangannya, baik batin maupun lahir, hendaknya inau
memberitahukan kepadari{a

C.4. Faktor penunjang dalam meditasi sufi

a) Faktor internal yaitdhzamyang kuat ; tekad kuat untuk mewujudkan cita-
cita mujahadat.

b) Faktor ekternal penunjang meditasi sufi sanpertieyang tertulis di lembar
hal-hal yang dapat menghilangkan rintangan medytisu : Guru sufi (guru

meditasi) dan bergaul dengan teman yang Benar

40 Al-Ghazali,Ihya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 144 & 188-190.
41 Al-Ghazali,Ihya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 137 & 184.

2 Al-Ghazali, lhya “Ulumuddin(terj.), Moh. Zuhri (dkk.), V, hal. 144 & 188-19Guru sufi
dalam meditasi sufi bersifat menunjang berlangsyagtisplin meditasi yang dilakukan siswa
calon sufi, namun keberadaannya tersebut mutlakadiehal yang tidak bisa digantikan dengan
panduan disiplin-disiplin meditasi yang terdapdagabuku-buku. ; jika diamati lebih dalam, hal
yang sama juga berlaku dalam displin meditasi jdperihal peran guru meditasi yang
menunjang meditasi siswanya nhamun keberadaanngmdaémbimbing adalah mutlak.
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BAB I11

KONSEP MEDITASI MAHASI SAYADAW

A. Biografi Singkat Mahasi Sayadaw

Mahasi Sayadaw lahir pada tahun 1904 di Seikkhum, mi@ninggal dunia
pada tanggal 14 agustus 1982. Seikkhun adalalaBedesa besar, makmur dan
indah yang terletak sekitar tujuh mil di sebelamab&ota Shwebon di Burma
bagian atas. Orangtunya adalah tuan tanah yangrbarbaKan Tan dan Daw
Oke. Pada usia enam tahun, ia telah dikirim untekjaiani pendidikan monastik
di bawah bimbingan U Adicchjkkhukepala dari Vihara Pyinmana di Seikkhun.
Enam tahun kemudian, ditahbiskan sebagai biarawanulpe Samanera di
bawah guru yang sama dan diberi nama Shin Sobhamg (yerarti “berkah”).
Nama ini sesuai dengan sifatnya yang pemberanpdalakunya yang terpuiji. la
adalah murid yang cerdas khususnya pada pelajaisiaim suci. la juga berguru
pada Sayadaw U Parama dari Vihara Thugyi-kyaung. Rada 19 tahun, ia
memilih melayani Buddha Sasana dan ditahbiskan aderjhikkhu pada 26
November 1923, di bawah bimbingan Sumedha Sayadawm Aimmala selama
empat tahun dan dapat menguasai tiga tingkat kiiah Pali.

Selanjutnya Bhikkhu Sobhana pergi ke kota Mandalatyk mendalami
studi kitab suci lanjutan di bawah para bhikkhu yergenal akan pengajarannya.
Di sana hanya tinggal selama satu tahun, sebabnt@imintuk membantu
mengajar murid-murid dari Kepala Vihara Taik-kyaudg Taungwainggale.

Sementara mengajar, la juga menekuni studi kitab sendirian dan memiliki
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minat khusus pada metodatipatthanadalam meditastipassanaMinatnya yang
mendalam terhadap metodatipatthanamembawanya ke Thaton. Jabatannya
sebagai guru diletakkan dan la pergi berguru padaghh Jetavan Sayadaw.
Bhikkhu Sobhana melakukan latihan meditasi vipasssecara intensif dalam
waktu empat bulan dan mencapai hasil yang bagumilaisla mengerti meditasi
yang sejati, mengetahui tentang perbedaan pengdydedasar kitab-kitab dan
pengertian yang diperoleh melalui pengalaman-pengah dalam meditasi. Pada
tahun 1938 sempat pulang ke kampung kelahirannyaSeikkhun dan
mengajarkan meditasi pada ketiga muridnya di déemudian kembali mengajar
di Taungwainggale dan menjadi pemimpinhara di sana menggantikan
Taik-kyaung Sayadaw yang telah meninggal. Pada td®4d mengikuti ujian
Dhammacariyg Guru Dhamma) dan lulus.

Pada akhirnya la pun menetap di Seikkhun dan meamak&an latihan
vipassana dengan sepenuh hati di sana, sampai kamdikenal sebagai Mahasi
Sayadaw. Mahasi berarti gentong besar, sebab viianana la menetap di
dalamnya terdapat gentong besar. Keberadaan M&asidaw sebagai Guru
meditasi yang piawai tersebar ke seluruh penjugare Burma, sehingga para
muridnya pun bertambah banyak.

Kemasyhuran dan pengaruh Mahasi Sayadaw juga sgragai negara-
negara penganut agama Buddha aliran Theravadaydaiseperti Thailand, Sri
Langka, Laos, Kamboja dan India. Oleh karenanya tgussat meditasi pun
banyak berdiri di masing-masing negara tersebuta P@rkembangannya murid-

murid yang datang pada Mahasi Sayadaw juga berasaberbagai negara yang
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bukan dari aliran Theravada, seperti Jepang, terndari Indonesia, bahkan
berasal dari negara-negara Eropa.

Beberapa karya tulis dari Mahasi Sayadaw di antaraygng telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yaitanual of vipassanameditation,
Insight Through Mindfulnes8asic of Vipassana Meditation, Progress of Insight
Menurut catatan U Nyi Nyi salah seorang murid Mal&sradaw menyebutkan
bahwa karya tulis Mahasi Sayadaw dalam bahasa Bboemga 67 jilid literatur
Budhis.

Metode meditasivipassana dengan pemusatan perhatian pada naik
turunnya rongga perut yang dikenalkan oleh Mahasya8aw, sebenarnya
bukanlah metode meditasi yang baru, sebab sebetujogg telah dipraktekkan
bertahun-tahun oleh guru dari Mahasi Sayadaw dewditu Mingun Jetavan
Sayadaw. Metode tersebut juga tidak bertentangagatiesumber ajaran Buddha
itu sendirt.

Oleh karena Mahasi Sayadaw adalah salah seorany tod®ar aliran
Theravada, maka di bawah ini juga dipaparkan sesegkat tentang aliran

Theravada dalam agama Buddha.

B. Aliran Theravada
Dalam agama Buddha aliran Theravada berarti jakma gesepuh atau
juga biasa disebut aliran Madzhab Selatan. Ajararbgrsumber langsung pada

kitab suci Tipitaka yang masih menggunakan bahasa Pali, dimana diyakin

1 U Nyi Nyi, “Riwayat Hidup Mahasi Sayadaw” dalamakbsi Sayadavieditasi Vipassana
Tuntunan Praktik & Rujukan Tahap Pemurniéerj.), Lim Eka Setiawan (Yayasan Penerbit
Karaniya: 2006), hal.xii-xxv. Baca juga, Mahasi &gw,40 Mata Pokok Mula Dasar dalam
Meditasi Budhistterj.), M.U. Panasiri (Surabaya: Buddhist PulilmaPress, 1982), hal. 3-7.
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didalamnya termuat ajaran-ajaran murni yang peh®adar-benar diucapkan oleh
Buddha sendifi Dengan demikian dapat dikatakan Theravada sebslgan
orthodoknya agama Buddha.

Menurut Bhikku Pannavaro bahwa Theravada tidakrtiesiaonim (sama)
dengan hinayana, sebab istilah tersebut tidak ditamdalam kitab sudiipitaka
(Vinaya Pitaka, Sutta Pitaka, Abhidhamma Pitakeupun dalam kitab komentar
Tipitaka, juga tidak ditemukan dalam kitab sejafaipavamsadanMahavamsa
Istilah hinayana baru muncul kemudian seiring mim@ pemeluk agama
Buddha yang menyatakan sebagai aliran mahayanan&egh istilah Theravada
terdapat dalam kitab-kitab tersebydakni berasal dari akar kafBheriya atau
Therika (tradisi para sesepuh) yang pertama kali dikendhggasamuan Agung
Sangha |, tepatnya tiga bulan setelah wafat(®arinirvana) Sang Buddha
Gautama

Setelah didirikannya Persaudaraan Umat Buddha Ddni&ri Langka
tahun 1950, maka terdapat kesepakatan bahwa hdaydua aliran dalam agama
Buddha di dunia ini yaitu Theravada dan mahayareuknya memiliki prinsip
dasar yang sama, akan tetapi mahayana mendapat danndentuk sebagai

sistem filsafat Budhis oleh dua orang Guru Besardpemua sekte dasar

2 Soraya Susan BehbehaAila Nabi Dalam Diri, Melesatkan Kecerdasan Batirwae Zikir
& Meditasi (terj.), Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 37. BacgguJhon Bullitt, "Apa itu Budhisme
Theravada” dalam Upa. Sasanasena Seng Haheaisi Utama BudhisméYogyakarta: Insight
Vidyasena Production, 2008), hal.1-4.

3 Bhikkhu PannavaroAgama Buddha (Buddha Dharma) Hanya Sét¥iayasan Mendut,
Wesak: t.thn), hal 2-4.



mahayana. Sedangkan Theravada sebagai aliran okthiedap menjalankan
ajaran seperti tradisi para seseputtya.

Ajaran Theravada bersifat sederhana, langsung dahktip —dengan
karakter seorang dokter medis kuno yang menaruledkdian agar pasiennya
memusatkan perhatian semata-mata pada kesembuhgakipeya. Ajarannya
tidak banyak mendorong usaha intelektual spekudiatif juga tidak tertarik pada
permasalahan apakah dewa eksis ataupun bagaimamaneanuja para dewa
sehingga membuat aliran Theravada tanpak atei3tilam pandangan Theravada
wujud-wujud semacam itu dianggap tidak relevan Ipagicapain Pencerahan dan
merupakan bentuk penyimpangan serius dari usahg y@perlukan untuk
mencapainya. Wujud-wujud tersebut bukan merupakagrabalari realitas tidak
bersyarat dnibbana.

Theravada bersandar pada ajaran Buddha mengenaat Bfepenaran
Utama dan Jalan Mulia Berunsur Delapan. Empat Kebandtama terdiri dari ;
(1) Kebenaran Mulia tentardukkha(penderitaan), (2) Kebenaran Mulia tentang
sebab munculnydukkha,(3) Kebenaran Mulia tentang berakhirmyakkha,(4)
Kebenaran Mulia tentang jalan menuju lenyapmgkkha yaitu Jalan Mulia
Berunsur Delapan.

Jalan Mulia Berunsur Delapan meliputi ; (1) Pandangenar, (2) Pikiran

benar, (3) Ucapan benar, (4) Perbuatan benar, (@aRarian benar, (6) Daya

* Bhikkhu PannavaroAgama Buddha (Buddha Dharma) Hanya Satal. 2-4. Untuk
penjelasan prinsip-prinsip dasar yang sama antheaaVada dan Mahayana dari hasil Kongres
Dunia I, Dewan Sangha di Colombo, Sri Langka, JEn867 dapat dibaca di hal, 6-11.
Sedangkan Kklasifikasi perbedaan-perbedaan antataakeliran tersebut, baca Huston Smith,
Agama-Agama Manusigerj.), Saafroedin Bahar, hal. 159-164.

® Dale CannonEnam Cara Beragaméerj.), Djam annuri dan Sahiron, hal. 216-217.
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upaya benar, (7) Perhatian benar, (8) Konsentesah Pandangan benar dan
Pikiran benar merupakan Kebijaksana@®anng, sedangkanUcapan benar,
Perbuatan benar, dan Pencaharian merupakan K&li&) sementara Daya upaya
benar, Perhatian benar, dan Konsentrasi benar ai@npMeditas{Samadhi.
Mahasi Sayadaw menjelaskan bahwa untuk mencapai p taha
pengembangan Kebijakasanaan tidak cukup desdganmelainkan dibutuhkan
aspek yang lebih halus yatamadhi’ Hal itu sejalan dengan hasil survei Cannon
(2002) bahwa Theravada lebih menekankan pada cemapemcarian misfis
Cara pencarian mistik yang dimaksud adalah kehiugsketik parabhikkhu
(para biarawan dan biarawati) dan disiplin-displinditagif yang dijalankannya.
Walau dalam perkembangannya Theravada pun mulai berenmuang pada
dimensi sosial yang lebih luas, hal ini dapat dilipada perkembangan Theravada

di Burmd.

® Upa. Sasanasena Seng Handétisar Ajaran Buddha(Yogyakarta: Insight Vidyasena
Production, 2008), hal. 8-12. Baca juga, Bikkhudi@mmo, “Agama Buddha Sebuah Pengantar”
dalam Djam annuri (ed.Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agaima. 69.

” Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan TaH@murnian
(terj.), Lim Eka Setiawan (Yayasan Penerbit KaranB006), hal. 4.

8 Dale CannonEnam Cara Beragaméerj.), Djam annuri dan Sahiron, hal. 239.

° Juliaman. J. Saragi, “Budhisme sebagai Jalan Hidafam FX. Mudji SutrisnoBudhisme
Pengaruhnya Dalam Abad Modefriogyakarta: Kanisius, 1993), hal 123-124.



C. Meditasi Menurut Pandangan Mahasi Sayadaw
C.1. Teknik & Orientasi Meditasi Sayadaw

Menurut Mahasi Sayadaw medita@amadhi) adalah suatu keadaan
pikiran yang tenang dan henifigMeditasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu
bentuk latihan spiritual bagi umat Buddha yang dgaang sebagai satu-satunya
jalan paling efektif untuk mematikan nafsu keingitfeanha)yang menjadi sebab
terjadinya penderitaaiukkha)'’. Oleh sebab itu, orientasi meditasi diarahkan
Mahasi Sayadaw pada tercapainya Nirngiabang yaitu sebuah kondisi batin
atau pikiran yang telah terbebas dari kesengsahé@dup ; usia tua, badan
berpenyakit, kematian dan terbebas dari kelahttanitnbal-lahi)™?.

Teknik meditasi dikelompokkan menjadi dua jenis dasar pada
tujuannya yaitu : Pertama, meditsssimathakammatthana / samatha bhavana
Kedua, meditasVipassanakammatthatia Terdapat anjuran bagi setiap penganut
agama Buddha atau siswa yang akan melakukan dis@ditasi tersebut (baik
samathamaupurvipassang hendaknya diawali dengan pemurnian perilgiia-
visuddhi)yaitu menerimasila-sila serta menjaga dan melindungi perilaku dengan

sila-sila tersebut.

19 Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan TaH2gmurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 4.

! Upa. Sasanasena Seng Hansktisar Ajaran Buddha hal. 34. Baca juga, Bikkhu
Jotidhammo, “Agama Buddha Sebuah Pengantar” dalgam@@nnuri (ed.),Agama Kita
Perspektif Sejarah Agama-Aganteal. 69-70.

12 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigrj.), M.U.
Panasiri, hal. 10.

13 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi BudHistj.), M.U. Panasiri,
hal. 11.

14 Sila-sila yang dimaksud adaldtima sila, Delapan Upostha silatau Sepuluh silaLebih

lanjut untuk tahu apa makna dan penjabarannya, batsasi SayadawMeditasi Vipassana
Tuntunan Praktik & Rujukan Tahap Pemurnigarj.) Lim Eka Setiawan, hal. 99-100, 153-154.
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a). MeditasBamatha

Meditasi samatha adalah jenis meditasi yang bertujuan untuk
mendapatkan ketenangan. Metodenya yaitu pengan@¢a@nungan) pada satu
objek. Objek pengamatan biasanya diambil dari saatu 40 mata-pokok
meditasi, di antaranyakasing cinta kasih(mettg, refleksi /renungan terhadap
sang Buddha (8 objek reflekdy)

Berikut ini contoh pelatihan meditasamathadengan objekasina(wujud
benda untuk pengheningan).

Pertama,tentukan objelkasinayang mana hendak digunakan, misal “perwujudan
tanah” dalam bentuk mangkuk-tanakedua duduk sambil memandang benda
tersebut, lalu mengucapkan dengan batin “tanahahtamanah atau pathavi,
pathavi’. Bilamana kebiasaan latihan tersebut dgHalang maka pada saat
kontemplasi, gambar benda tanah tadi akan terbagangat nyata seolah-olah
terlihat dengan mata-lahir. Pengelihatan semacamdimamakan “ gambar
tercapai”.Ketiga bilamana pencapain gambar tersebut sudah tegtatritertanam
jelas dalam batin, maka ia harus melanjutkan samgalhidak lagi dengan harus
duduk, tapi bisa juga berbaring, berdiri, atau darj, berpergian kemanapun,
dengan tetap pada kondisi kontemplasi dan selalucae dalam batin “tanah,
tanah atau pathavi, pathavi’. Pada saat langkalyakéti seringkali munculnya
penghalang-penghalang meditasi (akan dipaparkarudiam). Oleh sebab itu,
langkah keempaadalah sesegera mungkin batin kembali difokuskada pobjek
“gambar tercapai” apabila muncul penghalang-peragital(seperti batin yang
terkadang memikirkan objek-objek yang lain), jd@mbar tercapai belum muncul
juga maka ia harus kembali ke tempat awal diman@mpa kali memandang benda
mangkuk-tanah dengan mata-lahir, lalu menguatkahimgga kembali mendapati
“gambar tercapai’Kelima, menghampiri tempat dimana “gambar tercapai” pernah
hilang atau menjadi rusak, kemudian dengan dudwu dierdiri mencoba
mengahadirkan kembali “gambar tercapai’ni@enam bilamana proses latihan
pengheningan terhadap objek tersebut dilakukars terenerus dalam tempo yang
lama, maka akan diperlihatkan asal aselinya. Halimamakan “gambar pasangan-
lawan” yang menandakan bahwa batin telah mulaiadethari penghalang-
penghalang. Pencapaian batin yang demikian biasamdikan “konsentrasi
tetangga”.Ketujuh, konsentrasi berkelanjutan pada tahap ini membawa pada
keadaan seolah-olah tenggelam ke dalam sasarara bHadd dan menetap di
dalamnya. Inilah pencapaian keadaan keteguhan @tendngan batin yang
dinamakan “pencapaian pemusatan”. Pencapaian p&Emusalanjutnya akan

5 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigrj.), M.U.
Panasiri, hal. 11-15. Baca juga, Upa. Sasanasemg I3ansen]ktisar Ajaran Buddhahal. 34.
Baca juga, Mahasi Sayadaieditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Tafemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 5.
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membawa seseorang pdslapa Jhan&ke-satu sampai ke-empat. Ketika pemusatan
sudag6sampai pada tahdpana ke-empataka ia akan mendapd&mpat Arupa
Jhana”.

Jadi, hasil yang didapat dari seseorang yang miedakmeditasi jenis ini
ialah ia akan memupuk delapan perkembangan-perkegaba kebatinan
mengenai : pencapaian-pencapaian alarfmatindane attainmentg)ang terdiri
dari “rupa-jhana” dan empatarupa-jhana’. Rupa-jhanaada empat tingkatan,
didalamnya terdapat unsur-unsur seperti, germbiature), bahagiahappiness),
keseimbangan(equanimity), dan panunggalan(one-pointedness) Sedangkan
empatarupa-jhanayang dimaksud yaitu ; (1) Menikmati pengheningataoh
keadaan ruang tanpa batas, (2) Menikmati penghenindalam keadaan
Kesadaran tanpa batas, (3) Menikmati pengheningaand keadaan “Sang
kosong”, (4) Menikmati pengheningan dalam keadaakab pencerapah

Selain menggunakan objek dari salah satu 40 nukakpbermeditasi,
pemusatan pikiran untuk ketenangaamathajuga dapat dilakukan dengan cara
Anapana-sat{pernafasan) yaitu kesadaran pada penarikan dajejparan nafas,
dengan ujung lubang hidung menjadi titik pusat agam yang pada saat itu

terdapat sentuhan masuk dan keluarnya nafas. Bimnmsapan masuk dan

6 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigtrj.), M.U.
Panasiri, hal. 19.

" pengulangan terhadap perkembangan-perkembangatasnégtsebut juga akan membawa
ke arah tercapainya beberapa hal yang —menurutapgad umum di masyarakat kita adalah
kesaktiaratau istilah lain sejenisnya- , seperti ; Dayauelin untuk memperbanyak diri lebih dari
satu dan dari banyak menjadi tunggal pula, dapéwati (menembus) dinding dan gunung tanpa
terhalang, berjalan di permukaan air tanpa tenggelaenyelam masuk tanah dan muncul
kembali, terbang ke angkasa dengan kaki bersilga #akuataan mengetahui tumimballahirnya,
daya kekuatan telinga deweelestial ear) mata dewdcelestial-eyejlandapat mengetahui batin
orang lain. Walau demikian, sifat-sifat di atasatidakan membebaskan si pemiliknya tadi dari
ketentuan akan penderitaan-penderitaaan ; usikeugtian, dan yang lainnya. Lebih lanjut, baca.
Mahasi Sayadawj0 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budtistj.), M.U. Panasiri, hal.
11-19.
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keluar kian lama kian menjadi lebih lunak sehinggakin susah untuk dikenali
“seolah-olah nafas lenyap”. Hal yang perlu dilakukedalah bukanya mencari
sebab “lenyapnya nafas” tersebut, akan tetapi nmbgkkan fokus pada ujung
lubang hidung sehingga gerakan pernafasan yandk lateu halus tersebut
kembali dapat dirasakan. Jika latihan semacameinist dilakukan maka akan
muncul pengalaman-pengalaman seperti terlihatnypudawujud (benda) dan
perasaan-perasaan ajaib. Perwujudan bentuk-bentisebté menurut Ven.
Mahasi Sayadaw adalah semacam pencapaian “gambangaan-lawan” atau
“konsentrasi tetangga’Samadhiyang telah memasuki “gambar pasang-lawan”
secara otomatis akan juga mengembang&apat rupa jhanadan akhirnya
tercapailah kondisi ketenangan sebagai tujuan awfdit

Meditasi samatha dapat memberikan kebahagiaan dalam kehidupan
sekarang ini, seperti ; ketenangan dan keheninglan tetapi belum bisa
membebaskan dari tumimbal lahir (ada kelahiran &gy sehingga seseorang
akan dilahirkan kembali dalam alam yang lebih tinggperti terlahir sebagai
sosok brahmg manusia, atau dewa dan begitu seterusnya sampaiampu
mencapai pandangan cerah dengan cara medNagassana sehingga
mendapatkannibbana Akan tetapi berlaku sebaliknya, jika dalam proses
dilahirkan kembali tersebut seseorang berlaku kelakyang buruk, akibatnya dia
akan ditumimbalkan pada alam yang lebih rendahg yeemuh penderitaan. Oleh

sebab itu, meditasi jensamathayang semata-mata bertujuan untuk mendapat

8 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigrj.), M.U.
Panasiri, hal. 20-23. Baca juga, Francis Stdweditasi Buddhis(terj.), U.Kumuda Gayasih
(Bandung: Murnianda Brotherhood, 1968), hal.10-11.
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ketenangan saja tidaklah cukup untuk membebaslssoisng dari kesengsaraan
hidup dan untuk mencapaibband®. Walau demikian, pencapaian ketenangan
dengansamathatetap berperan penting sebagai dasar bagi sesepaaggakan

memasuki tahap pandangan cerah atau tafsiranytaitueVipassan®’.

b). Meditasi Vipassana

Meditasi Vipassana adalah jenis meditasi yangupem untuk mendapat
Pandangan-Terang. Metode dasarnya adalah pengar@aenungan) pada
beberapa objek, disertai pencatatan dalam batirekQigngamatan yang paling
dasar adalah gerakan “timbul-tenggelam atau kemkemgpisnya” perdt.

Mahasi Sayadaw menjelaskan bahwa untuk seseoramgakan melatih
Vipassanahendaknya menunaikan beberapa syarat, baik s&eae maupun
halus maupun mendalam, pengetahuan mengenai késannyakhluk hidup itu
terdiri atas dua unsur utama, yakni bentuk darr,ldd@hwa kedua bentuk dan
batin tadi dirangkaikan berdasarkan sebab dan takiBa sebagaimana kedua
unsur tadi selalu dalam keadaan berubah karensstaakya itu adalah “tidak-

kekal” (anicca),penderitaaidukkha) dan tanpa-roh yang kekain@attaf>.

19 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigtrj.), M.U.
Panasiri, hal.11-12. Baca jugdeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Tahap
Pemurnian(terj.), Lim Eka Setiawan, hal.5. Baca juga, Frartory, Meditasi Buddhigterj.),
U.Kumuda Gayasih, hal.14.

% Mahasi Sayadaw0 Mata Pokok MulaDasar dalam Meditasi Budltstj.), M.U. Panasiri,
hal.22.

2 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigrj.), M.U.
Panasiri, hal. 11. Baca juga, Mahasi Sayaddeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan
Tahap Pemurniarfterj.), Lim Eka Setiawan, hal.5. Bandingkan demdérancis StoryMeditasi
Buddhis(terj.), U.Kumuda Gayasih, hal.14.

% Mahasi Sayadawl0 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budltstj.), M.U.Panasiri,
hal.22.
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Seorang siswa yang memiliki syarat seperti di atas twlah mencapai
keadaanJhana(melalui samatha hendaknya memusatkan pengheningannya ke
arahJhanatersebut. Setelah itu dilanjutkan kontemplasi tenenerus terhadap
“sensasi-sensasi” seperti ; melihat, mencium baendangar, mengetahui cita
rasa (taste), menyentuh, dan mengetahui, pada s&sesasi-sensasi tersebut
mengenai ke-enam pintu indera. Jika la merasa lekibat terus menerus
berkontemplasi, maka langkah yang tepat ia memparbakeadaan Jhana itu
sambil mempertebal kemauan, dan kemudian berkotasmfagi, dibarengi
dengan pencatatan di dalam batin. Bagi seorang Ipernal demikian tidaklah
mudah maka dibutuhkan kerangka latihan ddsar

Kerangka latihan dasaripassana-bhavanadalahsatipathanna® yaitu
latihan-latihan konsentrasi meliputi, posisi-pasggmahaman jernih, dan unsur-
unsuf®. Pelatihansatipathannabertujuan untuk memperkuat kesadaran dan
konsentrasi. Secara singkat, urain bentuk latityapadrkan sebagai berikut :

1. Posisi-posisi : Bagi pemula, latihan dilakukan danduduk tegak dengan
kaki kiri di atas lantai dan kaki kanan membengkiblkatasnya, dengan

lutut kanan di atas kaki kiri dan kaki kanan disatatut kiri (sikap

% Mahasi Sayadawi0 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budltstj.) M.U. Panasiri,
hal. 22.

%4 Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan datPemurnian
(terj.) Lim Eka Setiawan, hal. 107-108 & 26. Mah&siyadaw mengkategorikesatipatthana
sebagai bagian da¥ipassanapada tingkat latihan awal. Lihat juga, Dale CanrBnam Cara
Beragama(terj.) Djam annuri dan Sahiron, hal. 303. Hasitveu Cannon yang bersandar pada
keterangan para Guru meditasi Budhis menyatakaw@dakebelum mempraktekkaatipathana
(memperkuat kesadaran) hendaknya seorang siswa teatabih dahulu mahir dalasamatha
(meditasi yang membawa ketenangan).

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan dahtPemurnian
(terj.) Lim Eka Setiawan, hal. 108.
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“pahlawan”) atau duduk dengan “postur menyenangkaitt lutut kanan
atau kedua kaki yang dilipat diletakkan rata dsdémtai. Tumit kaki Kiri
diantara dua kaki ; jari-jari diantara lutut kalkirnan yang melipat, seakan-
akan menjadi bingkai luar kaki kiri. Untuk selanjydnlatihan dapat
dilakukan dengan berbagai posisi tubuh yang sedteal disadari, seperti
duduk, berjalan, berbaring, tidur, bangun , mendaci makan, dif.

. Pemahaman jernih ; siswa melakukan perenungan (pextga) terhadap
proses-proses tubuhupa) dan batin /pikiran(nama)diri sendiri. Setelah
mengalami langsung dari perenungan atas tubuh d&armya sendiri,
barulah siswa tersebut mengembangkan perenungapagla proses-
proses kehidupan makhluk lain. Untuk pemula, diutema untuk
merenungi proses-proses tubuh / materi terlebilnlda®bjek konsentrasi
yang efektif adalah pengamatan “timbul (mengembadag)tenggelamnya
(mengempis)” perut, baik saat posisi duduk, bemjadgi®’.

. Unsur-unsur ; Didalam materi (tubuh) terdapat emypesur yaitu tanah,
air, api, dan udara. Udara adalah unsur yang pkéntara dan lebih kasat
sehingga biasanya sering dipilih sebagai objek mergan atau
pengamatan atas tubuh (materi) di awal pelatihah,tdraebut dapat

diamati saat peristiwa kembang-kempisnya perut lseatafas?® Tanda

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan dahPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 72. Baca juga, D&annon,Enam Cara Beragamdterj.)
Djamannuri dan Sahiron, hal. 306.

?" Mahasi Sayadawi0 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budltstj.) M.U. Panasiri,
hal. 25-26.

% Mahasi Sayadawi0 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budltstj.) M.U. Panasiri,
hal. 102-104, 155.
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dari unsur udara yang dapat diamati adalah adaysr@akan”, getaran, dan

tekanaf’.

Pada prinsipnya, saat latihan paling mendasar\dpassanadilakukan,
seorang siswa harus benar-benar paham tentang tpbnge pembedaan materi
dan mental” dengan mengalaminya secara langsurrikuBeontohnya ; “ pada
momen menghirup nafas, hanya ada tindakan timbtil dagga perut dan
mengetahui gerakan tersebut, tetapi tidak adadiiduar itu : pada momen
menghembus nafas yang ada hanya gerakan tenggelamodgga perut dan
mengetahui gerakan tersebut, tetapi tidak ada ati ilw”. Dengan memahami
sedemikian itu dan melalui contoh-contoh lainnya,mengetahui dan melihat
sendiri dengan mencatat seperti ini : “hanya adamgan tersebut : proses materi
sebagai objek dan proses mental yang menget&hui’.

Jadi, yang dihasilkan pelatihan di atas adalah oenga kesadaran dan
konsentrasi seseorang dalam setiap gerakan atangkaran kegiatan. Hal ini
sangat membantu seseorang pada tahap lafipassanaselanjutnya.

Tahap pelatihaWipassandanjutan adalah mengamati objek meditasi apa
pun baik yang ada di dalam diri maupun di luarkbaing kasat / bentukupa

seperti ; duduk, jalan, berdiri, makan,)dffaupun yang halus atau mental /pikiran

% Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigerj.), M.U.
Panasiri, hal. 151.

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan &alPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 110-111. Contohasgkaian kegiatan lainnya dengan pengamatan
aspek lahir dan batin, dapat di baca Dale CanBoam Cara Beragaméerj.), Djam annuri dan
Sahiron, hal. 310-311. Seorang siswa meditasi ffdalgama budha) hanya akan mendapatkan
pengetahuan melalui pengalaman dan disiplin mendjtas termasuk pengetahuan tentang
pembedaan “materi dan mental” bukan pencarianekiighl atau rasional yang dilakukan oleh
para filosof.



(nama ;seperti perasaan-perasaan yang muncul saat metagakakan (perasaan
yang muncul saat berjalan atau makan dicatat), koloj¢a-cita, sifat-sifat
serakah,dll), dengan melalui enam pintu inderas&& melalui pintu indera baik
yang berupa sensasi yang kasar maupun yang haildakmya selalu diberikaan
‘catatan’ (pengamatan) yang berkesinambungan derigencatat’ ciri-ciri
khusus dan ciri-ciri umumnya, kemudian menganaligis dengan tiga
karakteristik eksistensi ; (1) kesementaraan atadakK kekal” (anicca), (2)
penderitaan(dukkha) dan (3) tanpa-roh yang kekal / ketiadaan iatafta).
Ketika seorang siswa telah mendapat pemahaman raemdalri pengalamannya
bahwa dalam kehidupan yang ada ini, segalanya mangadkarakter
kesementaraan, selalu berubah *“tidak kekal’, pepehderitaan dan tidak
memiliki inti, maka seiring waktu bersama denganlargutnya pelatihan yang
demikian akan menghasilkaRandangan-Terangyang akan membawa pada

pembebasan akhinipbana). Inilah tujuan dari meditasi dalam agama Buddha

3 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigrj.), M.U.
Panasiri, hal. 22-23 & 30. Dalam literetur Budhésyang dimaksud sensasi enam pintu indera
adalah melihat, mencium bau, mendengar, mengetahai rasa (taste), menyentuh, dan
mengetahui. Sedangkan gambaran kronologis dan taaperjalanan seorang siswa yang
mempraktekkaVipassanadapat anda baca di hal. 32-40 ; Baca juga, Mabegdaw Meditasi
Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Tahap Pemuriterj.), Lim Eka Setiawan, hal. 99-146
& 155-156. Didalamnya dijelaskan tahapan-tahapamupeian yang terdapat dalam semacam
kurikulum Vipassanayaitu : (1) Tahap pemurnian perilaku, (2) Pemurritakiran (3) Pemurnian
Pandangan (didalamnya terdapat pengetahuan terganthbedaan mental dan materi). (4)
Pemurnian dengan mengatasi keraguan. (5) Pemumgalui pengetahuan dan pandangan
terhadap apa yang Jalan dan yang Bukan, (6). P@nummelalui pengetahuan dan pandangan
terhadap Jalan Latihan, (7) pemurnian melalui pegman dan pandangan. Setiap tahapan
pemurnian tersebut terdapat semacam sub pembateagang pengetahuan-pengetahuan yang
sekiranya menjadi bekal siswa dalam berlatih, unto&ngatasi rintangan-rintangan batin,
kesalahan penafsiran yang terkadang menganggapetihi sampai pada Pandangan-Terang,
padahal jangan-jangan masih berada pada PandaegangTyang Timbul Tenggelam artinya
belum menetap, apalagi sudah berkembang menjadi lai#dan, yaitu pencapaianibbana.
Sedangkan yang dimaksud ciri-ciri khusus adalahgg@muan oleh pengalaman, sementara
pemahaman ciri-ciri umum adalah pengetahuan olelalpean. Sebagai contoh. Ciri-ciri khusus
dari unsur gerak adalah sifat menompangnya, fuygrsikannya ; ciri-ciri umumnya adalah tidak-
permanen dan sebagainya.
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C.2. Isi atauContentmeditasi
Mahesi Sayadaw mengaitkan isi ateententmeditasi Theravada baik
teknik samatha maupun vipassana dengan ajaran Theravada mengenai
pengetahuan tentang eksistensi dan jalan pelepasann
(a) Pengetahuan dan perenungan tentang “ketidak-pemaah@nicca)
Mahesi Sayadaw menjelaskan bahwa sementara melakg@nungan
dengan mencata “timbul tenggelam” dan seterusnit@akan memahami
bahwa proses-proses ini timbul dan tenggelam satni datu susul
menyusul dengan cepat, begitu seterusnya sampar pkincatatan.
Kemudian seorang siswa meditasi mengetahui bahveak taédla yang
permanetf.
(b) Pengetahuan dan perenungan tentang “Penderif@akkha)
Kondisi yang selalu berubah dari segala sesuatdgiah penderitaan dan
tidak diinginkan. Berbagai perasaan sakit, tubum dakiran, ini
merupakan semata-mata suatu timbunan penderitaansiDi didapatlah
pengetahuan perenungan akan pendefitaan
(c) Pengetahuan dan perenungan tentang “Tiada ImtpAtRoh(Anatta)
Pada proses pencatatan unsur materi dan mentatalike bahwa
keduanya muncul berdasarkan sifat dan pengkondisiasing-masing.

Sementara sedang sibuk dengan tindakan mencataésppooses ini,

%2 Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan dahtPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 60.

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan dahtPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal 60



seorang yogi atau siswa mesitasi mulai memahami baheses —proses

tersebut tidak dapat dikendalikan dan bahwa merekartah orang

ataupun makhluk hidup ataupun diri. Sehingga didalpapengetahuan

perenungan akan tanpa-dfri

Menurut Mahesi Sayadaw bahwa ketika seorang siswditase telah
sepenuhnya mengembangkan pengetahuan ketidak-paramn ketidak-
memuaskan atau penderitaan, dan tanpa-diri at@a texin, maka ia akan meraih
nibbana.Pengembangan pengetahuan tersebut akan dicapduinpelagalaman
langsung secara pribadi, tentunya setelah melakid#man perenungan yang
sungguh-sungguh dan dengan keyakinan penuh. Kettdaana dicapai maka
mereka akan bebas dari pandangan salah tentardgpdidari keraguan spiritual,
dan mereka tidak akan lagi menjadi subjek darikiamgn kelahiran di alam-alam

menyedihkan seperti, neraka, dunia binatang dan himtd>.

C.3. Faktor penghambat / perusak dalam bermeditasi
Faktor penghambat (rintangan batin) dalam berm&dgaitu sebagai
berikut : (1)Thinamiddhalkkelambanan, kemalasan, kebosanan) ; kelengahan at
kekendoran dalam kontemplasi menyebabkan sang bating tumpul dan tak
terang. (2Uddhaccakukkucéekacauan, kegelisahan, kekhawatiran) ; Sang batin
tidak teguh, goyah, dan sering cemas dan merenangiag lampau mengenai

perbuatan-perbuatan, kata-kata dan jasmaniny&i¢®iccha(keragu-raguan tak

3 Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan dahPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 61.

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan datPemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 61-63.

5€



berdasar) ; Sang batin sering ragu dalam pikir&itgmn mengenai “entah
kontemplasi yang dilakukan itu benar caranya, apagkin membawa buah-buah
hasil yang bermanfaat, apakah ada kesempatan bagimyk mencapai sesuatu
hasil yang baik?”. (4)Kamachanda(keinginan indera atau nafsu indera) ;
seringkali sang batin memikirkan objek-objek yarigndinkan pada saat itu.
(5) Byapada(ketidaksenangan yang nantinya melahirkan kemaalzat)j ; Sang
batin sering dirundung oleh pikiran-pikiran kekecawaan kemarahah
Cara mengatasi rintangan-rintangan dalam bermeditas
1) Dalam meditassamathagcara untuk mengatasi rintangan atau penghalang
bermeditasi seperti di atas, yaitu ; (a) dengangakinkan perhatian atau
pengheningan terus menerus hanya pada satu oligzkakgan yang telah
di pilih agar batinnya ikut memusatkan pada obgekebut, sehingga tidak
beralih pada perwujudan benda yang lainnya dark tidetarik dengan
penyelewengan keadaan batin. (b) dengan segera mungkghilangkan
penghalang tersebut pada saat timbulnya, dan niekgalkembali pada
objek meditasi yang semula.
2) Dalam meditasi Vipassana, cara menghadapi rintangan atau
penyelewengan batin tersebut, yaitu dengan mengeayelewengan
tersebut secara sadar, diketahui sifat-sifat daangei-perangainya yang

sesungguhnya, sehingga akhirnya terhindar darirlketan dengan

% Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigerj.), M.U.
Panasiri, hal. 16. Baca juga, Upa. Sasanasenat®mgenlktisar Ajaran Buddhahal. 35. Baca
juga, Mahasi Sayadawleditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan 8aiPemurniar(terj.),
Lim Eka Setiawan, hal. 156, 40.
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penyelewengan tersebut. Dan bila cara ini terus uldak maka

penyelewengan batin tersebut akan leA%ap

C.4. Faktor pendukung meditasi.

a) Faktor internal pendukung meditasi : Sebelummbditasi melepaskan
pikiran dan perbuatan keduniawian (telah melakukamyrnian sila),
dan mempercayakan diri pada Yang Tercerafikedaat bermeditasi
menerapkan sikap seorang yogi sedang melatih dasaeditasi
vipassanayaitu :

(i) Seperti orang yang lemah atau sakit; melakukanau dengan
tenang dan perlahan pada setiap kegiatan.

(i) Seperti orang buta ; tidak melihat kemanapun gedkali
disekeliling ada sesuatu yang menarik atau anetykdtenang,
pikiran ditujukan pada objek perenungan.

(i) Seperti seorang yang sedang membuat bara apioraegeharus
bekerja keras, tidak ada jeda di antara penca(@emgamatan
atau perenungan) terdahulu dengan yang mengikytidga
konsentrasi terdahulu dengan yang mengikutinya. hdaus
kembali pada latihan dasar mencatat “timbul, telaggé setelah
ia mencatat sensasi rasa sakit atau yang lainnya.

(iv) Seperti orang tuli ; tidak memperdulikan setiap pE@araan

yang tidak penting, juga tidak dengan sengaja nmegat&an

%7 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigerj.), M.U.
Panasiri, hal.30.

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Talaemurnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal. 68-69.
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percakapan atau pembicaraan apappun. Jika pumgandeatat
“dengar, dengar’, dan kemudian kembali pada latidasar
mencatat “timbul, tenggelani’.

b) Faktor eksternal pendukung meditasi : (i) Kabean Guru Meditasi
Sang Guru yang telah mencapai pandangan terang, etabog
kelahiran-kelahiran masa lampau dari siswa-siswadiim tahu watak-
watak siswanya sehingga la dapat memberikan objektasedengan
lebih tepat terhadap satu siswa dengan siswa laisepagai sarana
perenungan. Jadi, keberadaan Guru Meditasi dapgadiesm pelatihan
meditasi lebih efektff. (i) Mencari lingkungan yang nyaman dan sunyi
untuk menyendiri (bermeditasi) atau memilih maswadg komunitas

meditast®.

% Mahasi SayadawMeditasi Vipassana Tuntunan Praktik & Rujukan Tala@murnian
(terj.), Lim Eka Setiawan, hal.37-44.

40 Contoh ; bagi siswa yang diketahui berkecendemingadan kesenangan-kesenangan
badaniah, maka sang Guru supaya ia bermeditasadangrenungkan pada kekotoran-kekotoran
badannya atau “meditasi bentuk mayat”. Hal ini ljeen untuk mengimbangi rasa daya tarik
dengan rasa kejijikkan, selanjutnya dapat dikemkamguntuk mengatasi keduanya baik rasa
ketertarikan ataupun rasa jijik, hingga siswa temsemencapai tahap terbebas dari rasa
menyenangkan dan tidak menyenangkan, inilah keseigdan yang dimiliki oleh siswa yang telah
menjadiarahat. Lihat juga, Francis StoryMeditasi Buddhigterj.), U. Kumuda Gayasih, hal. 12-
13.

*1 Mahasi Sayadaw0 Mata Pokok MulaDasar dalam Meditasi Budfftstj.), M.U.Panasiri,
hal. 23. Lihat juga, Dale Canndapnam Cara Beragamgerj.), Djam annuri dan Sahiron, hal.307.
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BAB IV
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KONSEP MEDITASI AL-GHAZALI

DAN MAHESI SAYADAW

Meditasi sebagai pelatihan mental secara teordikliti dari berbagai
teknik konsentrasi, kontemplasi, dan abstraksi. rilei®@ meditasi secara umum
adalah untuk mendapatkan kesadaran tinggi. Instruatesu alat meditasi sendiri
adalah pikiran (mental). Objek yang dipilih dalamditesi biasanya merupakan
objek penghormatan, nilai-nilai kebenaran, dll. &egkan Isi atau muatan-muatan
(content)dari meditasi biasanya diambil dari beberapa ajalai akar historis
agama masing-masihg

Kerangka teoritik di atas digunakan untuk progéssifikasi, yang
dilanjutkan dengan proses analisa secara kompaeiki bersifat inter-relasi
maupun kausalitas dengan merujuk pada akar histjasan agama yang

mendasari teknik meditasi tersebut.

A. Teknik meditasi
Meditasi sufi al-Ghazali secara teknis dan prakesddpat dalam
serangkaian kegiatan meliputi : (Liglah & khalwat, (2) dzikir, (3) riyadhoh

dengan cara mujahadah lahir (berpuasa, dIl) danmujahadah batin

! Mercea Eliade,The Encyclopedia of religignhal. 325. Lihat juga, Merriam-Webster,
Encyclopedia of world religionshal. 704. Lihat juga, Pusat Bahasa DepdikN&éBBI dalam
www. pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi, diakses tanfjgaktober 2009. Lihat juga, Soraya Susan
Behbehani, Ada Nabi dalam Diri, Melesatkan Kecerdasan Batinwhe Zikir & Meditasi (terj.)
Cecep Ramli Bihar Anwar, hal. 26. Lihat juga, Jddowker, The Oxford dictionary of world
religions, hal. 631.
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(mengkondisikan hati tidak berpaling dari Allah atal segala bentuk & keadaan,
dll), (4) tafakkur, (5) muragabah

Tergolong sebagai teknik konsentrasi adalalah & khalwat,dzikir dan
riyadhoh (mujahadahlahir & batin). Uzlah adalah bentuk latihan konsentrasi
yang berfokus perilaku dan sikap individu yaituilpéu atau sikap mana saja
yang mengadung dorongan nafsu serta keburukan wiidarkan, sedangkan
perilaku dan sikap yang dihalalkan oleh syari auatmengandung kebaikan
adalah untuk dikembangkan. Jika teknik mediteah dirasa tidak optimal atau
banyak gangguan dari luar, maka seorang siswa nmmustakukan khalwat
Khalwat tergolong sebagai bentuk latihan konsentrasi fjsiiku seseorang pergi
mencari tempat yang tepat untuk melatih meditasi deeninggalkan segala
kegiatan atau aktifitas harian untuk beberapa waktu

Di dalamkhalwat siswa meditasiSalik kembali melakukan konsentrasi
yaitu konsentrasi dzikir. Dzikir sebagai teknik kentrasi dilakukan dengan
pengulangan kalimat-kalimat Suci seperti, lafddm ila ha illallah dengan
diverbalkan secara jelaglfar) maupun lafadzAllah di hati (dzikr Sirr), sampai
kalimat tersebut mengalir ke seluruh anggota tuldahn urat-uratnya, yang
kemudian akan mengantar pada hatinya. Sementakangai terus berdetak di
hati, ia terus mengamati apa yang menjadi tunty&ndia luruh bersamaNya,
terkait dan rindu kepadaNya, lantas menyaksikanNyatelah itu, dengan
kesaksian yang dialaminya, membuatnya raib damlikexnnya, dan akhirnya
mengalami kianaan dari totalitasNya. Sehingga sepertinya dia lzedadhadapan

hadirat llahi. Kondisi yang demikian, disebut sebdgndisi ‘al-hudur’ (hadir) ;
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Al-Hag SWT menampakkan Diri didalam kalbunya. Hal #elaras dengan
pendapat Elieade (1987) bahwa meditasi Sufi mé&arpaara mengingat Tuhan
yang meliputi disiplin pengendalian nafas, visusdis kata-kata suci dan
pengulangan kata-kata suci dengan tujuan pencap&gasi (penyatuan dengan
Tuhanf. Meskipun demikian, al-Ghazali dalam konsep meilisafinya tidak
menyebut proses al-Haqg menampakkan wajahNya di d#aliou (hatinya)
sebagai penyatauan dengan Tuhan (ekstasi) akapi tetdagaial-wishal
(keterhubungan) damarifatullah Lebih lanjut akan di bahas secara khusus pada
sub pembahasan “orientasi meditasi’ deoritent.

Konsentrasi ruhaniah (mental) yang telah didapahaemakin menguat
jika siswa calon sufi juga menyertakan disipiitujahadahjasmaniah seperti
mengurangi makan, atau berpuasa, shalat malammdmhadahruhaniah sendiri
meliputi kegiatan menghilangkan rasa khawatir &lkelmengkondisikan hati
tidak berpaling dari Allah dalam segala bentuk &daemn.

Mengurangi makan atau berpuasa menurut al-Ghazalntateanya
bertujuan untuk melemahkan nafsu sahwat yang beesuddri kekuatan yang
dihasilkan dari makanan sehingga anggota tubuh adengnang, konsentrasi
lebih mudah didapat dengan frekuensi dan intensigag lebih baik, sehingga
dzikirullah dan shalat malam sebagai bentuk penyadaran dmiR&alitas Mutlak
(Tuhan) menjadi lebih tenang dan intim. Cannon 22(0ga berpendapat bahwa
disiplin-disiplin seperti itu digunakan untuk mefiggi, meredakan, memusatkan,

atau memisahkan dorong-dorongan dan pola pengalatbmsa agar

%2 Mercea EliadeThe Encyclopedia of religiotal. 327
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memungkinkannya untuk semakin lama semakin meniydalagsung tentang
realitas mutlak yang dicariny;a Dengan demikianmujahadah lahiriah dan
ruhaniah dikategorikan sebagai teknik konsentrsi& lan mental sekaligus.

Tafakkur lebih bisa dikategorikan sebagai tipe meditasi sifegr
kontemplasi dan abstraksi. Kontemplasi berarti mgan disertai kebulatan
pikiran atau perhatian penuh, sedangkan abstraksgandung pengertian metode
untuk mendapatkan kepastian hukum atau pengertiafalun penyaringan
terhadap gejala atau peristiwfa Disiplin tafakkur menekankan pengolahan
pikiran, bisa berupa proses pemaduan antara duaydmg berhubungan dengan
ilmu yang sedang dipelajari (diteliti), sehinggaapai sebuah pemahaman. Atau
proses pemaduan ilmu dengan pengamatan kenyatagatkan atau peristiwa
langsung yang kemudian melahirkan pemahaman. @afakkurdalam konsepsi
meditasi al-Ghazali berfokus pada hubungan atamal@er antara perbuatan, sifat-
sifat manusia (eksistensi manusia sebagi ciptaan rabkhlug) dengan Allah
Pencipta /al-Khalig (eksistensi absolut Tuhan). Dari sini diketahuasbmana
keadaan diri, apakah perbuatan telah sesuai depgantahNya, atau masih
mengandung kebatilan, dll.

Prosestafakkur dalam kalangan sufi selalu dikontrol oleh hati giemn
berdzikir, bukan bersandar pada rasio murni. Sgaimgengetahuan yang didapat
nantinya membekas di hati dan memberi pengaruhademg pembentukan

perilaku budi pekerti. Jadi, teknik abstraksi dalaemtuktaffakur berguna untuk

® Dale CannonEnam Cara Beragaméerj.), Djam annuri dan Sahiron, hal. 66.

* Pusat Bahasa DepdikNa&BBI dalam www. pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi, diataeggal
1 Oktober 2009.



mendapatkan kepastian hukum / pemahaman apakah pemgdku seseorang
(peristiwa) tersebut telah sejalan dengan periAtith (Realitas Mutlak).

Disiplin murogabahtergolong sebagai teknik konsentrasi lebih memdala
jika dibandingkan dengan teknik konsentrastlah, khalwat, dzikir, dan
mujahadahHal ini, karena teknik konsentrasurogabahdidasari oleh kesadaran
(rasa malu) kepada Tuhan (Realitas Mutlak) sedamddeempat teknik lainnya
masih berdasar pengkondisian-pengkondisian yangt keahkan jika perlu
dipaksa lebih dahulu. Teknikurogabahhanya bisa dijalankan bagi siswa kelas
tinggi atau khusus yaitu kaumogarrrobin Dengan adanya rasa malu kepada
Allah maka hatinya terjaga dari perbuatan yangrailgNya dan menjalankan
perintahNya serta hak-hakNya. Rasa malu karena aatgga begitu melimpah,
sedangkan ia merasa belum mampu melaksanakan fsgdarintanNya. Selain
itu, rasa malu muncul karena ia meyakini bahwa Aftadlihatnya dimana pun
dan dalam keadaan bagaimana’p@emuanya itu menunjukkan tingginya tingkat
kesadaran akan kedekatan seseorang dengan Redlitiek yang dicarinya
(Allah).

Hasil akhir dari pelatihan meditasi dalam bentzkah, khalwat, dzikir,
riyadhoh/ mujahadahdan tafakkur bermuara pada terbukanya pintu hakekat.
Dalam kerangka ilmu, hakekat berwujud pengetahw@ang Yoenar, tidak terdapat
keraguan dan kekeliruan didalamnya, sebab ilmu ydidgpat oleh seseorang
pada tahap ini bersumber dari pancaman llahi yang melapangkan dada (hati)

seseorangSalik). Adapun kegiatan penyusunannya dalam bentuk pagiaan
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dan tulisan adalah bagian proses artikulasi daanil yang diperoleh. Dalam
kerangka moral, hakekat berwujud sebagai orienta@mperhalus sikap
kehidupan dengan adab dalam rangka mencapai magdamatahwal (alam
kondisi), sebab dengan menunaikanny&alik secara bertahap akan pindah ke
alam kondisi yang satu ke alam kondisi yang lainfiryiayang disebual-Ziyadah
atau pertambahan). Dalam kerangka pengalaman rakekdt terdapat dalam
dzauq (keindahan dan kenikmatan yang disaksikan berwgdzay@a kilatan).
Sedangkan hasil dari teknikurogabahadalah hakekat kebahagiaan dan hakekat
Penyaksian Wajah Tuhan secara langsung melalui magitaya.

Meditasi buddha theravada dalam kosnsepsi Mahagadaw, terbagi
menjadi dua jenis yaitsamathadan vipassana(satipatthanadan vipassan
Meditasi samathabertujuan untuk mendapatkan ketenangan. Medripassana
bertujuan mendapatPandangan-Terangatau Tafsiran-Lurus Kedua jenis
meditasi tersebut sama-sama menggunakan teknik ektrasi, samatha
menggunakan teknik konsentrasi pada satu objek ydipdih. Sedangkan
Vipassanamenggunakan teknik konsentrasi pada dua objek (hd#a mental).
Selain itu, Vipassana melengkapinya dengan teknikekoplasi serta abstraksi.

Teknik konsentrasi dalarsamatha adalah dimana seorang siswa diberi
tugas pengamatan (perenungan) pada satu objekk @bjggyamatannya dapat
diambil dari salah satu 40 mata-pokok meditasintdi@nya kasing cinta kasih
(mettg, refleksi /renungan terhadap sang budha (8 olbgdlkeksi). Selain itu,
objek pengamatan juga dapat difokus pada keluamuknga nafas di ujung

hidung Anapana-satiSingkatnya, pengamatan modaimathaberfungsi sebagai



latihan dasar konsentrasi. Hasil yang dicapai oeiode ini adalah ketenangan
berbentukupa jhanadan empaarupa JhanaRupa jhanaerdiri dari unsur-unsur
gembira (rapture) bahagia (happiness), keseimbangan(equanimity), dan
panunggalan(one-pointedness) Dan empatarupa jhana yaitu menikmati
pengheningan dalam keadaan ruang tanpa batas, mangpengheningan dalam
keadaan Kesadaran tanpa batas, menikmati penghaendalam keadaan “Sang
kosong”, dan menikmati pengheningan dalam keadakarbpencerapan. Jadi,
yang dihasilkan dari tahapan awal adalah pelatif@rsédntrasi untuk mencapai
keadaan tenang dan hening di dalam diri.

Sedangkan teknik konsentrasi dalampassanadimulai dengan latihan
satipatthanayaitu latihan-latihan konsentrasi meliputi, pogissisi, pemahaman
jernih, dan unsur-unsur yang bertujuan untuk mekyadr kesadaran dan
konsentrasi. Prinsip dasarnya adalah mengamatk olaje sisi materi dan mental.
Pelatihan diawali dari hal-hal jasmaniah, sep&eimbang-kempisnya’ perut saat
bernafas, Yaitu yang ada hanya “gerakan perut nmbgeg-mengempis’ sebagai
materi, dan proses mengetahui gerakan itu, sebagatal. Latihan berlanjut,
dengan disertai pencatatan sederhana. Pencatdtan berbentuk tulis, tetapi di
batin.

Setelah melakukan teknik konsentrsatipatthanamaka masuklah siswa
tersebut pada teknik konsentragyassanayang mengandung unsur kontemplasi
dan abstraksi. Prinsip dasarnya mengamati objektase apa pun, baik yang ada
didalam diri maupun di luar, baik yang kasat, batblk (rupa), seperti duduk,

jalan, berdiri, makan, dll, maupun yang bersifdufatau mental /pikirafnama)
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seperti perasaan-perasaan yang muncul saat mefakegkakan (perasaan yang
muncul saat berjalan atau makan dicatat), ataukolsjéa-cita, sifat-sifat
serakah,dll.

Setiap objek meditasi tersebut di atas akan dimmgheh salah satu dari
enam pintu indera, diamati dari materi dan mentalngilakukan pencatatan
dalam batin secara berkesinambungan, dengan mdisgaberdasar tiga
karakteristik eksistensi kehidupan ; (1) kesemeaataiatau “tidak kekal(anicca),
(2) penderitaaridukkha) dan (3) tanpa-roh yang kekal / ketiadaan iatiatta).
Ketika seorang siswa telah mendapat pemahaman raemdalri pengalamannya
bahwa dalam kehidupan yang ada ini, segalanya mangadkarakter
kesementaraan, selalu berubah “tidak kekal’, pepehderitaan, dan tidak
memiliki inti, maka seiring waktu bersama denganldrgutnya pelatihan yang
demikian akan menghasilkaRandangan-Terangyang akan membawa pada
pembebasan akhinipbana).

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa baik daleditasi sufi
al-Ghazali dan meditasi buddha theravada Mahesidaayaerdapat berbagai
macam teknik meditasi meliputi teknik konsentrgedinik kontemplasi dan teknik
abstraksi. Perbedaannya hanya pada bentuk / kegiedatihanan serta istilah
penamaannya saja. Perbedaan diantara keduanytkepada objek meditasi
yang dipilih. Meditasi sufi al-Ghazali cenderungmikh objek yang berkaitan
dengan tema keTuhanan dan serangkaian ibadah.h¢camwona-nama Tuhan,
berpuasa, dll. Sedangkan objek meditasi buddhaawhda dalam konsepsi

Mabhesi, tidak mengharuskan objek penghormatan keaaa (seperti, Budha dan
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8 sifat-sifatnya) namun objek bisa diambil dari vpgudan-perwujudan
eksistensi. Seperti, objek kasina, empat unsur, Rrsamaan keduanya, juga
tampak dari cara memandang objek. Setiap teknitndaheditasi sufi maupun
meditasi buddha theravada, sama-sama memandatgdaijelua sudut ; materi /
lahir & mental / batin. Namun begitu, terdapat peldan dalam hal penentuan
alat / instrumen yang digunakan untuk bermeditdeditasi sufi menjadikan hati
/ kalbu sebagai alat menyaksikan Tuhan dan menys¥agetahuan yang benar,
sedangkan meditasi sufi menjadikan pikiran sebatgiyang digunakan untuk
bermeditasi, menganalisa eksistensi hidup dan Pamme.

Perbedaan-perbedaan tersebut dikarenakan adamyek&obudaya dan
sumber ajaran /doktrin agama yang berbeda. Sebagdoh, meditasi Sufi
dengan teknik konsentrasi dzikir mengambil objeknaaTuhan (Allah..Allah)
yang dibaca secara berulang-berulang. Allah dalayakiean seorang muslim
adalah Satu, Dia Pencipta seluruh jagad raya bessnga, Maha Pengasih
Penyayang, Maha Mengetahui artinya Tuhan adalahbeuntdari segala
pengetahuan. Dengan cara mengulang-ulang namaNya Sacigdan sakral
(dengan aturan tertentu) maka diharapkan sesedemmgibung denganNYa
sebagai Sumber Pengetahuan yang benar. Sehinggapkhn manusia memiliki
pengetahuan dengan tanpa lagi ada keraguaan atmhdkgan. Begitupun
dengan meditasi buddha theravada, dalam kepercaggama buddha tidak
menyebut secara terang adanya Tuhan Pencipta Alang ada dan dominan
adalah tema kesengsaraan/ penderitaan manusiaratai samsara akibat

ketidaktahuar(avidya) atas Jalan Pelepasan di dalam menjalani hidupQheh
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sebab itu teknik konsentrasi meditagpassanayang disertai teknik abstraksi
bahwa terdapat perenungan tentang ketidak-permansegala sesuatu, dan
ketiadaan-inti, menjadi bekal menuju pelepasannendapat Pandangan-Terang,
Dalam rangka penentuan bentuk latihan meditasi yapgt bagi satu
siswa dan yang lainnya diperlukan peran Guru MediBak al-Ghazali maupun
Mahesi Sayadaw memiliki kesamaan pandangan bahwa i@editasi berperan
penting atas tepat atau tidak tepatnya satu telatikan meditasi bagi murid
/siswa. Dengan kemampuan mata-batin dan keteramyalag telah teruji seorang
Guru dapat melihat masa lalu kehidupan siswa dketahui teknik konsetrasi
mana yang tepat untuk si siswa. Sehingga diharapkases latihan berjalan
secara efektif. Menurut Subandi (2003) bahwa medaalsan suatu kemampuan
kognitif, melainkan suatu ketrampilaigskill) maka seseorang yang akan
memberikan pelatihan meditasi sudah semestinyalah imelaksanakannya dan

berpengalamah.

B. Is meditas (content)
Isi dari meditasi sufi al-Ghazali meliputi taubaabar, kefakiran, zuhud,

tawakkal dan cinfa Kesemuannya itu merupakan nilai-nilai yang harus

® SubandipPsikoterapi Pendekatan Konvensional dan Kontempoketihan Meditasi Untuk
Psikoterapi, hal.

" Menurut Suryadilaga bahwa al-Ghazali tidak seeksplisit menjelaskan urutan magamat
dan ahwal, akan tetapi la menyebutkan keselurutegamat dan ahwal tersebut dalam kitabnya
Ihya® Ulumuddin. Lihat al-Fatih Suryadilaghliftahus Sufi(Yogyakarta: Teras, 2008), hal.97.
Suryadilaga, H.A. Siregar, dan para penyusun bulkwhtasawuf lainnya mengklasifikasikan
taubat, sabar, kefakiran,dll sebagai suamagamatatau jenjang tingkatan baialik atau murid
sufi. Namun penulis memandang bahwa taubat, sabhud,dll yang disebutkan oleh al-Ghazali
lebih mengarah padeontent (isi) dari sebuah meditasi sufi. Lebih lanjut,tukn memahami
pengertiannya masing-masing baca di bab Il dakataskripsi ini.
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diinternalisasikan pada diri Sialik sebelum dalsaatbermeditasi, yang kemudian
diwujudkan dalam sikap serta perbuatan amal yaniy leyata. Seorang siswa
sufi yang secara sungguh mengamalkan nilai-nilsetsut maka semakin cepat
pula proses ia dalam mencapaishul (keterhubungan) dengan Tuhan (Realitas
Mutlak). Sebaliknya, ketika seorang siswa sufi kekan berbagai macam teknik
konsentrasi seperti dzikir, puasa, dll, namunktideenyertakan nilai, sikap, dan
perilaku seperti di atas, seperti berdzikir nanmiasih saja bermaksiat maka
meditasinya akan ‘hambar’ atau gagal.

Al-Ghazali menerapkan komponen isi (content) daediasi menurut
klasifikasi tingkat atau kelas seorar®plik (tingkat pemula yaitumuridun
muthalibun tingkat menengah yaitu tingkate®airun dan kelas tinggi yaitu
tingkatan al-washi). Sebagai contoh kongkrit adalah pada tema taulipe
taubat yang pertama dipraktekkan di kelas perfmlaridun muthalibundalam
disiplin meditasiuzlah yaitu meniggalkan segala perilaku buruk dan tusaun
hawa nafsu. Tipe taubat kedua dipraktekkan untulk#éitanSalik Sairunyang
mana ia telah memasuki alam ahwal, sehingga kewajlimginya adalah
menghias diri dengan akhlaq yang terpuji dan mertgri dari penyakit-penyakit
hati, sehingga ia mendapati dirinya memiliki sifgttakabbur, dll maka segeralah
ia akan melakukan taubat. Sedangkan taubat, uwlds mugarrabin, adalah
ketika sekejap saja hatinya terlepas dari mengiAdlah maka ia akan merasa
malu dan ia akan segera bertaubat.

Sedangkan Mahesi Sayadaw mengaitkan isi ataotent meditasi

Theravada secara khusus pada teksplassanadengan tiga corak karekteristik
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eksistensi sesuatu dan jalan pelepasannya : (1geRdmuan dan perenungan
tentang “ketidak-permanenan(Anicca), (2) Pengetahuan dan perenungan
tentang “Penderitaar(Dukkha) (3) Pengetahuan dan perenungan tentang “Tiada
Inti / tanpa RolAnatta)

Secara ringkas diterangkan oleh Mahesi bahwa kasamynakhluk hidup
itu memiliki dua unsur yakni bentuk dan batin, bahkedua bentuk tersebut
dirangkai berdasar sebab dan akibat, dan sebagaik®dua unsur tadi selalu
dalam keadaan berubah, karena itu keduanya adakktkiekal (anicca), dan
perubahan terus menerus tersebut adalah pendedgamtanpa-Roh atau tanpa
inti (anattay.

Dengan bekal pengetahuan tentang kasunyataan ukakidup, maka
seorang siswa meditasi teknipassanapada saat mana ia sedang mengamati
objek di hadapannya maka dengan segera pula iarterkplasi dan melakukan
abstraksi sehingga seiring waktu ia menjadi terldigrwawasan luas, dan akan
mendapatPandangan- TerangSebaiknya, sekalipun siswa tersebut telah mabhir
dalam samatha atau Jhana namun ia tidak melatibsséma yang diserti
kontemplasi dengan tiga karekteristik eksistenskhk hidup makan ia tidak
akan sampai pada Pelepasan dan Pandangan Teiaana).

Berdasar penjelasan di atas maka diketahui bahdaakeetode meditasi
tersebut memiliki kesamaan bahwa isi medi{@sintent) meditasi yang sangat
menentukan akan berhasil atau tidaknya latihan ahémheditasi seorang siswa

dalam mencapai tujuan. Sedangkan perbedaan isitasedama halnya dengan

8 Mahasi Sayadaw40 Mata Pokok Mula Dasar dalam Meditasi Budhigerj.), M.U.
Panasiri, hal. 22
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tekniknya, hal tersebut dipengaruhi akar histoas éjaran agamanya masing-

masing.

C. Orientasi Meditasi

Orientasi meditasi secara umum adalah untuk metidapekesadaran
tinggi. Namun demikian, dalam setiap tradisi agapemaknaan tentang
‘kesadaran tinggi’ itu berbeda-beda. Hal terseb@mimeri konsekuensi logis
dimungkinkan adanya perbedaan tujuan antara saidmeneditasi satu dengan
yang lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis juga menemukan bahwentasi meditasi
sufi al-Ghazali dan orientasi meditasi Buddha thada dari Mahesi Sayadaw
terdapat perbedaan. Meditasi sufi al-Ghazali bantag pada penyaksian Tuhan
secara langsung dalam kerangka mendapat pengetghugnbenar dan tanpa
keraguan(ma rifatullah). Sedangkan meditasi Buddha Theravada berorientasi
pada Pencerahgmibbana)sebagai jalan pembebasan / pelepasan manusia dari
penderitaan-penderitaan yang membelengguadykkha). Untuk menganalisa
perbedaan tujuan meditasi tersebut, langkah perta@ita mengadakan analisa
kausalitas dalam tradisi agama masing-masing.

Orientasi meditasi sufi al-Ghazali pada penyak3iaiman secara langsung,
dan keyakinan bahwa dalam usaha manusia bermediagiir, tafakkur,
mujahadah, dll) terdapat peran Tuhan, sudah @ifdatarbelakangi oleh ajaran /
doktrin theology. Islam yang dianutnya. Diantarargdalah 5 rukun iman
(mempercayai adanya Tuhan Allah SWT, mempercayaaikaimalaikatNya,

mempercayai kitab-kitabNya, percaya akan adanyaaobya (rasul), dan
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meyakini ada kehidupan di kemudian hari (akhirddjsamping itu, ada 5 rukun
Islam (membaca dua kalimat syahadat ; bahwa hafigh Auhan Yang Esa, dan
Nabi Muhammad utusanNYa, shalat, zakat, puasa,. I88ipin itu juga doktrin

dan pengetahuan tentang apa-apa yang diperintahkarddyi apa-apa yang
dilarangNya, apa-apa yang dicintaiNya dan apa-apa yaltak disukai atau

dibenciNYa. Singkatnya ; (1) Dalam Islam segala atsyang dilakukan dalam
hal praktek keagamaan selalu menyadarkan danuetggada Tuhan (Realitas
Mutlak). (2) Dalam Islam secara tegas dinyatakanusianadalah ciptaan, dan
Yang Maha Pencipta adalah Allah (Realitas Mutlak).

Ma'rifatullah sebagai tujuan meditasi juga dilatar belakangi d&letteks
kehidupan saat itu yang mana pengetahuan agamaataagama didapat dari
pencarian akal murni dan proses indera (ilmu kafisafat). Dimana awalnya
al-Ghazali juga ada didalamnya, sampai kemudian epaid bahwa metode
tersebut terdapat banyak keterbatasan-keterbatimarhasil-hasil pengetahuan
yang keliru. Oleh karena al-Ghazali sendiri tidak asudengantaklid dalam
meyakini ajaran agama, dan seiring pergolakan mgdinla mencari jalan untuk
mendapatkan pengetahuan yang benar tanpa ada ndijalakekeliruan dan
keraguan seperti yang dihasilkan oleh indera dahrakrni. Sampai akhirnya, al-
Ghazali menemukan bahwa metode sufi dengan digigiplinnya (meditasi
sufi) mampu mengahatarkan seseorang pada pencageaigatahuan yang hakiki
(hakekat pengetahuan) dengan cara berusaha sedehgiin dengan Sumbernya

Pengetahuan (Tuhah)

® Al-Ghazali, Setitik Cahaya Dalam Kegelap#terj.), Masyhur Abadi, hal. 117-122, 178-189.



Sedangkan, orientasi meditasi buddha theravada egsnsMahesi
Sayadaw yang mengarah pada pencapaian Pencerblifsiar(a) Diri dari
penderitaan abadi manusia. Orientasi tersebut diskaud pada adanya analisa
Buddha Gautama tentang kehidupan secara menyelwilh manusia hidup
penuh keterbatasan - keterbatasan dan penderitapenderitaan(dukkha).
Lahirnya penderitaan, ketidakpuasan, ketidak searvarapalah karena adanya
nafsu keinginan(tanha) terhadap sensualitas, terhadap keinginan menjadi, d
keinginan untuk tidak menjadi. Dan oleh karena lkétidhuan(avijja) seseorang
terhadap jalan untuk membebaskan dari penderieggaaliut, maka ia akan terus
berada pada siklus hidygamsara)yang melelahkan dari kelahiran, tua, sakit,
mati, dan akan dilahirkan lagiumimbal-lahir) berulang-ulang sesuai perbuatan-
perbuatannya di kehidupan sebelumnfg@amma) atau hukum sebab-akibat.
Ketika seseorang belum memahami semua prosesuedabbelum menemukan
cara untuk membebaskannya (Jalan Mulia berunsapdg) maka selamanya
manusia terbelenggu penderitfarOleh sebab itu Buddha Gautama dan misi
agamanya menaruh perhatian yang besar pada perspaladeritaan manusia”,
dibandingkan perhatiannya terhadap tema ke-Tuha(s@perti rahmat Tuhan,
otoritas Tuhan, hubungan manusia dengan Tuhantataa-tema tentang alam
kehidupan setelah kematian, seperti surga). Seblaggkah kongkrit maka
disusunlah langkah-langkah untuk membebaskan neadlasi derita yaitu “Jalan
Mulia berunsur delapan”, salah satunya adalah lgisipeditasi sebagai corak

latihan spiritualnya agama Buddha.

19 Jhon Bullitt, "Apa itu Buddhisme Theravada” dalatpa. Sasanasena Seng Han3eadisi
UtamaBuddhisne hal.7-8.
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Sedangkan ketidakcenderungan Mahesi untuk mengaitkaihan
(meditasi) spiritualnya dengan tema ke-Tuhan-am jdgpengaruhi oleh adanya
analisa Buddha Gautama atas konteks keberagamasnmeana pada masa itu
telah banyak salah tafsir dan penyimpangan, adane(@ konteks', dua
diantaranya adalah sebagai berikut : (1) Konteksdikgan keberagamaan pada
saat itu (Hinduisme India) yang telah salah dalammafsrkan perihal Rahmat
dan Otoritas Tuhan, sehingga manusia seolah-olak tidemiliki otoritas atas
dirinya, seperti :

“Rahmat Tuhan ditafsirkan keliru sehingga tidak s@ag perlu lagi dilakukan

untuk mempengaruhi keselamatan pribadi manusiaarfggdn Otoritas Tuhan
telah ditafsirkan secara lebih sederhana dan kalmibk lagi, bahwa tidak ada yang
dapat diperbuat manusta”

Oleh karenanya, Buddha Gautama dan ajarannya mekeggaserta berusaha
menyadarkan pada masyarakatnya bahwa manusia sebidgai juga memiliki

otoritas dan daya untuk mengatasi problema hidupemdiri. Hal itu dapat
terwujud apabila manusia mendisiplinkan dirinya dalbentuk latihan-latihan
spiritual seperti meditasi yang la maksudkan. Satgka, Buddha Gautama
berusaha meluruskan pemikiran atau persepsi yarnagh sdari manusia,

menumbuhkan kepercayaan pada kemampuan yang dimdikusia secara fitrah
(kemandirian & otoritas manusia atas dirinya) dakam mengahapus Tuhan itu
sendiri dan OtoritasNya. Sebab tidak ditemukannyg joatatan atau literatur
keagamaan yang menyatakan bahwa la mengatakan Twhaidak ada. (2)

Konteks masyarakat pada saat itu gemar dengan genupemikiran tema

1 Huston SmithAgama-Agama Manusigerj.), Saafroedin Bahar, hal. 122-129

12 Huston SmithAgama-Agama Manusigerj.), Saafroedin Bahar, hal. 123.



metafisis, dalam bentuk perdebatan yang tidak adasgputusnya. Dimana
menurut pandangan Buddha Gautama, kegiatan terdétak memberikan
penyembuhan dan pembebasan manusia dari derit&knBeri contoh, salah
seorang muridnya yang menanyakan seputar temaisietaf

“apakah dunia ini abadi atau tidak? Apakah duridénhingga atau tidak? Apakah

{ie\:é??flasma dengan badan? Apakah Buddha masih alatsatati ataukah tidak ada
Buddha Gautama tetap diam dan tidak memberikan gvakdapun jawabannya
secara tidak langsung “perumpamaan anak panahdimguri racun” , berikut
ini kutipan singkatnya saja :

O —— saya tidak berbicara menggradangan-pandangan ini karena hal
itu tidak membantu melenyapkan hawa nafsu, atalbubmya ketenangan dan
nirwana. Dan apakah yang telah saya terangkan @ té#ah saya terangkan adalah
mengenai penderitaaan, sebab musabab penderitaajalan untuk melenyapkan
penderitaan. Karena hal itu berguna. Oleh karengd#ra muridku, anggaplah apa
yang tidak saya terangkan itu sebagai tidak ditgaam, dan anggaplah apa yang
telah saya terangkan itu sebagai telah jeftas.”

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagai seGuangberupaya
agar para muridnya yang sedang melakukan “pelatiimink penyembuhan diri
dari derita(dukkha)” tidak terganggu dengan adanya “hasrat” atau “keargi
dari pertanyaan-pertanyaan metafisis tersebutk&tnga, yang namanya “hasrat
atau keinginan” (nafsu) itu sendiri merupakan sundezita (dukkha),walaupun

sesuatu yang ingin dicari tahu (dipertanyakan)etaus adalah keAgungan atau

3 Huston SmithAgama-Agama Manusigerj),. Saafroedin Bahar, hal. 124.

4 Huston Smith,Agama-Agama Manusidterj.), Saafroedin Bahar, hal. 125. Baca juga,
Hazrat Inayat KhanKesatuan Ideal Agama-agami@erj.), Yulian Aris Fauzi (Yogyakarta:
Penerbit Putra Langit, 2003), hal. 200, 202. Halzrayat Khan, seorang tokoh Sufi besar di India
memberikan penjelasan mengenai Buddha Gautamgak“agval hingga hari ini, dia mungkin
muncul sebagai seorang guru dengan filsafat damagang berbeda dari semua agama. Ajaran
Buddha adalah sumber cahaya dari dalam, yang mens@gaorang bisa melihat kehidupan
dengan jelas, batiniah dan lahiriah”.
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Kekuasaan Realitas Mutlak Kutipan penjelasan Buddha Gautama di atas juga
mengandung makna bahwa tidak cukup kiranya jika atesyang bersifat
metafisis itu dijelaskan dengan lisan, menyadati teesebut dan menyadari
kapasitas murid-muridnya pada saat itu, maka yangaik adalah diam, serta
mengatakan :

“....0leh karena itu, para muridku..anggaplah apagytidak saya terangkan itu
sebagai tidak diterangkan, dan anggaplah apa yéaiy $aya terangkan itu sebagai
telah jelas”.

Jadi, dasar pemikiran di atas lah yang menegaskamed Sayadaw dan
konsep meditasinya (meditasi buddha) lebih menggratia usaha mandiri
manusia dalam rangka membebaskan dari penderitaatary tidak mengaitkan
usaha tersebut dengan Tuhan.

Dari analisa kausalitas di atas, diketahui bahwarsegaris besar ada dua
hal yang menyebabkan orientasi meditasi al-Ghadati Mahesi Sayadaw itu
berbeda, yaitu sebagai berikut :

(1) Konsep theologi keduanya berbeda. al-Ghazali (Sd&p ajarannya
berpusat pada Tuhan. Sedangkan Mahesi Sayadaw dean é&uddha
theravada berpusat pada manusia. Ini bukan bexartan Buddha tidak
mengenal konsep ke-Tuhan-an. Sifat-sifat ke-Tulmrs@perti cinta kasih,
welas asih, ketenangan, melekat pada diri seoramglhis yang telah

menempa diri. Konsep ke-Tuhan-annya bersifat ialedan baru dapat

5 Dalam disiplin spiritual di banyak tradisi (termésdi Buddha, dan sufisme Islam),
seringkali kita jumpai bahwa tugas seorang murialatd menjalan petunjuk atau aturan disiplin
meditasi atau pendekatan spiritual lainnya, danudadra semaksimal menghindarkan atau
menghilangkan segala rintangan yang datang, darakelari aturan. Proses mengalami suatu
rangkaian disiplin lebih diutamakan, sebab paraitaplis meyakini darinya akan muncul
pengetahuan yang sesungguhnya, atau yang lainmyana hal tersebut tentunya dianggap lebih
“terang” dan “gamblang” jika dibandingkan dengamgetahuan yang didapat dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan? Atau pengetahuan yamrgalidiari buku-buku.
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dimengerti setelah mempraktekkan jalan dan disighliplin spiritual
seperti yang dimaksudkan oleh Buddha. Namun haalgiidsecara jujur
bahwa Buddha (Gautama) dan ajarannya tidak menyatadkamya Tuhan
dengan ekspresi lugas. Sedangkan al-Ghazali deanaj@ menyatakannya
dengan ekspresi yang lebih jelas antara kedudukarnusia sebagai ciptaan

dan Tuhan sebagai Penciptatfyakata ‘berpusat’ pada Tuhan, berarti

16 Beberapa literatur sebagai pembanding analisalipeyaitu : (1) Upa. Sasanasena Seng
Hansen lktisar Ajaran Buddhahal 48-49. Menurut Upa. Sasanasena Seng Hanseralbenus
diakui bahwa Buddha Gautama tidak pernah menyataje@annya berasal dari Tuhan dan dia
adalah utusan Tuhan. Sebaliknya Buddha Gautamaataday bahwa ajarannya adalah murni
hasil pencapaian seorang manusia dengan tekad tggunb dan dilandasi dengan cinta-kasih
kepada seseama makhluk. Ajaran Buddha untuk seradisit memang tidak mengenal kata
Tuhan. Namun hal ini bukan berarti dalam ajarandBiadtidak dikenal konsep-konsep keTuhanan
(konsep keTuhanan sebagai pengatur atau penerilugah manusia ditolak oleh ajaran Buddha.
Jadi konsep ‘Tuhan’ yang dapat diterima adalah-sifat Tuhan, yaitu cinta kasih,welas asih,
simpati dan ketenangseimbangan pikiran). (2) Bikidmtidhammo, “Agama Buddha Sebuah
Pengantar” dalam Djam annuri (eddgama Kita Perspektif Sejarah Agama-Agarhal. 66-68.
Agama Buddha atau ajaran Buddha lebih merupakegnof lifedaripada suatu agama atau filsafat,
sebab ajaran Buddha merupakan satu perangkat dstezkinan yang didasarkan pada pengertian
dan mengarahkan pada corak perilaku atau perbuatark mecapai kebebasan penderitaan.
Pengertian memerlukan dan mengundang penalaram gamghayatan secara mendalam sebagai
awal mula munculnya keyakinan terhadap pengerdesebut. Perumpamaan ajaran Buddha, di
ibaratkan seperti; (a) sebuah “rakit”, (b) penjetatentang “bila sesorang terkena panah beracun”,
(c) kisah ketika Buddha Gautama mengambil segengizam ditangannya, dan bertanya kepada
muridnya”leih banyak mana daun yang ada digenggaaragan dengan daun yang ada di hutan.
Para murid menjawab bahwa jumlah daun yang beradatdn jauh lebih banyak. Kemudian
Buddha mengatakan “begitulah juga, para murid, alaai yang aku tahu hanya sebagian kecil saja
yang telah aku ajarkan kepadamu, dan bagian terlzgaidak aku ajarkan. Mengapa demikian?
Sebab bagian terbesar itu tidak bermanfaat, tideknbawamu ke kebebasan penderiataan. Oleh
karena itulah aku tidak mengajarkan hal-hal yangikian itu kepadamu” (3) bandingkan juga
dengan, Sofiyan Hadi. “Teologi Humanisme Buddh&elief Journal, I, Mei 2003, hal. 227.
Sepintas tampak bahwa Buddha tidak mempunyai koksgghanan yang jelas dan kongkrit,
tetapi itu tidak serta merta berarti bahwa buddtektmengakui adanya Tuhan. Sangat boleh jadi
justru dengan begitu Buddha ingin melakukamzih yaitu penyucian absolut pada Tuhan. Sebab
jika Tuhan itu diberi label atau nama, hal itu bérzlah menutup rembulan dengan jari telunjuk.
Oleh karenanya, diam adalah bahasa tertinggi, yaelgwati bahasa ucapan dan bahasa pikir,
untuk menyapa Tuhan agar terhindar dari sikap naereka tentang Tuhan. Dalam Islam bahwa
Tuhan yang begitu absolut, tanpa nama, bebas dag gibayangkan manusia, sampai bata-batas
tertentu mendapat pembenaran teologis. Dalam sebualyat disebutkan, Nabi Muhammad
penah memberi nasehat kepada seorang sali@ediaiknya kamu pikirkan saja tentang alam
ciptaan Tuhan, dan janganlah kamu memikirkan tegténhari. (4) Sedangkan dalam Islam dan
ajaran tasawuf sunni, konsep theologinya begitsjdberikut ini salah satu penjelasan dari Sufi
Besar al-Junaid al-Baghdadi mengenai ma’rifag fifat (mengetahui Allah) itu ada dua macam
; ma'rifat ta arruf yaitu Allah mengenalkan diriNya kepada orang-oraten orang-orang akan
mengetahui sesuatu karena DiriNya ; sebagaimanalbtahim as dikala mencari TuhanNya dan
melihat benda-benda langit yang menghilang berKatya tidak menyukai sesuatu yang
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bahwa segala sesuatu berasal atau bersumber dariNya, segala
sesuatunya pun musti dikembalikan atau ditujukardapaPemilik
sesungguhnya. Pencapaian para sufi pada tanggkalhalen ma'rifat, tidak
dipandang semata-mata sebagai usahanya sendirtetkpnterdapat peran
Tuhan, seperti Rahmat atau KaruniaNya. Sedangkam b&tpusat pada
manusia, mengandung arti bahwa Buddha lebih mengihasgha manusia
yang mandiri dan sungguh-sungguh, jika harus diibgkdn dengan
seseorang yang mengharap Karunia atau Rahmat Tahpa melakukan
sesuatu aktifitas yang sekiranya membawa manfaatbaya. .
(2) Konteks yang melatarbelakangi.

Konteks kehidupan beragama dan pemikiran masyapakist masa Buddha
Gautama (di India), dan pada masa al-Ghazali (di &adjh menstimulasi
keduanya untuk menganalisa fenomena tersebut dancame jalan
keluarnya. Buddha Gautama memulainya dengan mdidméeks kehidupan
beragama dan praktek keagamaan di India dengan idimdoya yang
menurut Buddha Gautama telah banyak menyalah-tafsidan dianggap
menyimpang. Pemahaman Rahmat Tuhan dan OtoritasnTdikefsirkan

oleh kasta brahmana sebagai tidak adanya dayatdeata® manusia, yang

tenggelam”(QS.88:17).Ma'rifat ta’rif yaitu bahwa Allah mengenalkan diriNya melalui penga
kekuasaanNya (ciptaan-ciptaanNya) disetiap kejakigadian yang ada pada alam atau diri
manusia itu sendiri, kemudian menjadikan orang@ramerasa dirinya lemah, menunjukkan
kepada mereka (orang-orang) bahwa sesuatu ituerdappanyaMa’rifat yang demikian adalah
ma’rifat golongan orang mu min. Sedangakaarifat al-khawasadalah dimana setiap orang
tidak akan mengetahui hakikat Allah kecuali ia metabui akan hakekat dirinya, dan orang orang
tidak akan mengetahui hakekat sesuatu sebelum manbekekat Allah. Abu bakaral-Sabbak
berkata “Dikala Allah menjadikan akal, Dia bertarkgpadanya : Siapakah Aku ini? Maka dia
berdiam diri (tidak menjawab), kemudian Allah mewreinya dengan cahaya ke-EsaanNya
(Wahdaniyyah), maka terbukalah mata orang tersshuoibil berkata : “Engkaulah Allah tiada
Tuhan selain Engkau”. Maka tidaklah akal mengetakildh kecuali karena Allah itu sendiri.
Lebih lanjut baca, Abu Bakar M. KalabadZ\jaran-Ajaran Sufi(terj.), Nasir Yusuf, hal.63 & 67.
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adanya hanyalah kuasa para Dewa (Realitas Mutlakmd@landangan
Hinduisme) dan mereka sebagai penghubung manusganlgrara Dewa.
Kecenderungan masyarakatnya gemar atas renungarnkina@mtema
metafisis yang diwujudkan dalam bentuk debat yakgptaus-putus, yang
mana kesemuanya itu menurut Buddha Gautama tidakbetzaskan
manusia dari penderitaannya, malah semakin mendmlermanusia.
Sedangkan al-Ghazali memulainya dengan menddaatiali apa-apa
yang telah la peroleh dari pengetahuan, dan mehgan&onteks
masyarakat luas dan para tokohnya yang sangat memgiean ilmu
pengetahuan, baik yang membahas persoalan agamakéd@uhan-an)
maupun nonagama, yang diperoleh dari akal mumindeil penginderaan.
Dimana menurut al-Ghazali akal murni dan indera gabalat untuk
mendapat pengetahuan memiliki keterbatasan-ketsdat sehingga
hasilnya pun mengandung kekeliruan dan keraguamp&aakhirnya al-
Ghazali mendapati jalan tasawuf, dan meyakini bahwtode dan cara
yang ada dalam sufisme ini membawanya pada Hake&agePahuan
dengan mengenal atau mendekati Sumber Pengetafiuaan). Sebagai
konsekuensi logisnya, meditasi sufi al-Ghazali ntikmperhatian yang
besar terhadapgbagaimana cara seseorang dapat mengenal Tuhannya
secara lansung” Sedangkan Buddha Gautama melihat keadaan manusia
sedemikian menderita, dimana mereka juga tidak teddau menderita,
membuat Buddha dan ajarannya menaruh simpati saegat terhadap hal

tersebut (penderitaan manusia, sebab-sebabnyacatanmenyembuhkan
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atau membebaskannya), sampai-sampai la tidak arkeenjelaskan tema
ke-Tuhan-an seperti lazimnya penjelasan yang adaagdima-agama
sebelumnya maupun agama setelahnya.

Sikap diam Buddha Gautama ketika ditanya tentamgpép ke-Tuhan-an,
jika dianalisa dari sudut pandang konsep meditaénya al-Ghazali, hal itu
merupakan indikasi bahwa Buddha Gautama telah sSapguk hakekatyang
dalam istilah meditasi buddhis dalam konsepsi MahBayadaw adalah
Pencerahan damibbana Lebih jelasnya, lihat secara seksama penjelasan
al-Ghazali berikut di bawah ini, dan kemudian bankiamy dengan penjelasan
Buddha Gautama.

Al-Ghazali menjelaskan, bahwa ketika mereka naiki gendangan tentang
bentuk-bentuk dari gambaran-gambaran (lahiriahja#tepjenjang yang tak bisa
diungkapkan dengan kata-kata. Maka seseorang yaegisdha untuk
mengungkapkannya ucapan-ucapannya akan menimbilisaiahan yan tidak
bisa dihindari. Secara umum mereka akan sampadkepaatu kedekatan dengan
Allah, sehingga ada yang menyangka seb#ggéul dan yang lainnya sebagai
ittihad. ..... Orang yang mengalami keadaan tersebut tidkln amampu
menyatakan, kecuali ucapan “ada sesuatu yang tidakpu kusebutkan. Maka
berbaik sangkalah tentang itu, dan jangan lagabget™’

Buddha Gautama menjawab pertanyaan muridnya aya.didak berbicara

mengenai pandangan-pandangan ini karena hal &k titembantu melenyapkan
hawa nafsu, atau tumbuhnya ketenangan dan nirdaraapakah yang telah saya
terangkan ? Yang telah saya terangkan adalah mangemderitaaan, sebab
musabab penderitaan, dan jalan untuk melenyapkadep&gan. Karena hal itu

berguna. Oleh karena itu, para muridku, anggaptehyang tidak saya terangkan
itu sebagai tidak diterangkan, dan anggaplah apg yelah saya terangkan itu
sebagai telah jelds

Saat seseorang mencapdibbana (Penerangan), la juga mengalami

kondisi ke-fana-anyaitu ketiadaan-diri, segala sesuatu tidak-ket#tah) terbebas

' Al-Ghazali, Setitik Cahaya Dalam Kegelap4terj.), Masyhur Abadi, hal. 186-187.

'8 Huston SmithAgama-Agama Manusigerj.), Saafroedin Bahar, hal. 125.
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dari rasa derita maupun rasa bahHgi®egitupun, Saat seseorang mencapai
magomwushulmaka la akan mendapati kefanaan dirinya dan segslaatu di
dunia ini, karena dirinya melihat Tuhgmarifatullah). Kesamaan ini, karena
konsepsinya dilihat dari sudut pandang manusia @sianmelihat dirinya atau
makhluk ciptaan yang lainnya, dan manusia melihedliRis Mutlak (Tuhan)).
Sedangkan jika dilihat dari aspek Tuhan Penciptkanmanusia ittmaujud (di-
ada-kan atau diciptakan), dan inilah yang membeddina dalam konsepsi
meditasi al-Ghazali dengdanadalam konsep meditasi Buddha dalam pandangan
Mahesi Sayadaw.

Nibbanadapat dicapai di kehidupan yang sekarang, sebi@anatidak
menunjuk pada alam atau tempat, akan tetapi meanpk&ndisi pikiran atau
batin yang tenang sebab terbebas dari penderit@agitupun marifatullah
(mengenal Tuhan dengan Penyaksian Langsung) jumst decapai di kehidupan
yang sekarang, hal ini hanya bagi mer¢ara salik) yang telah masuk pada
magom wushu(terhubung dengan Tuhan), dan mereka kaumgarrobin Hati
mereka telah bersih dari selain Allah, sehinggaunénal-Ghazali dengan hati
yang telah disinari nurNya itu mereka dapat menyaksiAllah tanpa harus

menunggu di kemudian hari (di alam akhirat).

19 Bikkhu Jotidhammo, “Agama Buddha Sebuah Pengadi@gm Djam annuri (ed.pgama
Kita Perspektif Sejarah Agama-Aganel. 71. Baca juga, Mariasusai Dhavamdfgnomenologi
Agama(terj.), Kelompok Studi Agama Driyakarya, hal. 2B2snurut Mariasusai bahwa meditasi
buddha membantu untuk menyadari kefanaan segalatsegang ada dan mencegah keterlibatan
dalam keberadaan semacam itu. Berikut ini, initias dari keadaan kefanaariTidak ada
permanensi (ketetapan) dalam proses menjadi, diak thda kekakalan berkaitan dengan hal-hal
yang fana._Skandagharfiah. : onggokan, untuk melukiskan kenyataamia) muncul dan
kemudian hilang lagi. Sekarang aku tahu, inilahyehab rasa bingung. Aku tak akan mengejar
laggi proses untuk menjadi lebih lanjut. Bebasldtu alari objek-objek indera. Semua cactku
sekarang hilang”.
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Pencerahan dari hasil meditasi buddha theravadg pansumber dari
pengamatan terhadap manusia (kehidupan manusiaasetenyeluruh), jika
dilihat dari kacamata ajaran tasawuf sunni hal @éwga dengama’rifat ta'rif
yang selanjutnya akan menuju padarifat al-khawasAkan tetapi keserupaan
ini tidak kemudian berarti sama persis. Sebabdiédam tradisi tasawuf, para sufi
dengan lugas menyatakan bahwa semua yang ada @ dda Penciptanya,
sedangkan dalam agama Buddha, tidak pernah meayatgk dengan eksplisit
bahwa dunia ini dan manusia ada Penciptanya (watautdtu ‘sikap diamnya’
juga disandarkan pada alasan-alasan yang mendasar).

Ma'rifat ta'rif yaitu bahwa Allah mengenalkan diriNya melalui pemnga
kekuasaanNya (ciptaan-ciptaanNya) disetiap kejakigadian yang ada pada alam
atau diri manusia itu sendiri, kemudian menjadikaang-orang merasa dirinya
lemah, menunjukkan kepada mereka (orang-orang) dabkesuatu itu ada
penciptanyaMa'rifat yang demikian adalah ma’rifat golongan orang mmo. mi
Sedangkammarifat al-khawasadalah dimana setiap orang tidak akan mengetahui

hakikat Allah kecuali ia mengetahui akan hakekainga, dan orang orang tidak
akan mengetahui hakekat sesuatu sebelum mengémiallatf’.

20 Abu Bakar M. Kalabadzidjaran-Ajaran Sufi(terj.), Nasir Yusuf, hal. 63. Kutipan di atas
merupakan penjelasan dari Sufi Besar aliran Suhduraid al-Baghdadi, yang mana ajaran
al-Ghazali pun merujuk padanya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar pembahasan di muka, maka dapat ditariknpak&an penelitian
sebagai berikut :

1) Al-Ghazali memandang meditasi sufi adalah serangldigplin pendidikan
akhlag (perilaku) yang menekankan pada ilmu danl gmeebuatan serta
diakhiri dengaral-mauhibah(kecintaan) yang nantinya akan mengantarkan
seseorang padma rifatullah. Disiplin meditasi tersebut meliputi teknik
konsentrasi, kontemplasi dan abstraksi yang squaidis terdapat dalam
serangkaian kegiatan : (lglah dan khalwat, (2) dzikir, (3) mujahadah
jasmaniah dan ruhaniah, (@fakkur, (5) muragabah Isi atau content yang
musti ada dalam setiap disiplin tersebut yaitu adulsabar, kefakiran,
zuhud, tawakkal dan cinta. Orientasi dari meditadi alGhazali adalah
penyaksian Tuhan secara langsung dalam kerangkdap&npengetahuan
yang benar dan tanpa keragyara rifatullah).

2) Dalam konsepsi Mahesi Sayadaw meditasi dipandarapaebentuk latihan
spiritual bagi umat Budha, satu-satunya jalan padifektif melepaskan dari
penderitaan(dukkha); badan berpenyakit, kematian, usia tua, kemelekatan
dan tumimbal lahir. Disiplin meditasi buddha dalgandangan Mabhesi
Sayadaw terdiri dari teknik konsentrasi, kontempldan abstrak. Jenis

meditasi samatha menggunakan teknik konsentrasi pada satu objek,
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3)

sedangkanVipassanamenggunakan teknik konsentrasi pada dua objek
(materi dan mental) yang dilengkapi lagi dengamitelkontemplasi serta
abstraksi. Mahesi Sayadaw meletakkan isi meditasiténit) buddha berupa
tiga corak eksistensi makhluk hidup yaitumicca, dukkha dan anatta.
Orientasi meditasi buddha theravada menurut Mahegadaw adalah
didapatnya Pencerah#@nibbana)sebagai pembebasan / pelepasan manusia
dari penderitaan-penderitaan abadi yang membeleyggu
Persamaan dan perbedaan antara konsep meditasazdlGan Mahesi
Sayadaw yaitu :
(1) Kesamaan dan perbedaan berdasar teknik megaas
Dalam meditasi sufi al-Ghazali dan meditasi buddlematvada Mahesi
Sayadaw sama-sama menggunakan tiga (3) teknik gaing hda dalam
sebuah meditasi yaitu teknik konsentrasi, teknikt&mplasi dan teknik
abstraksi. Perbedaannya hanya pada bentuk / kegatatihanan serta
istilah penamaannya saja. Perbedaan diantara kgaluarietak pada
objek meditasi yang dipilih. Meditasi sufi al-Ghazanderung memilih
objek yang berkaitan dengan tema keTuhanan dangieian ibadah.
contoh, nama-nama Tuhan, berpuasa, dll. Sedangkpak aneditasi
buddha theravada dalam konsepsi Mahesi, tidak naengkan objek
penghormatan keagamaan (seperti, Budha dan 8sgdatya) namun
objek bisa diambil dari perwujudan-perwujudan eksiste Seperti,
objek kasina, empat unsur, dll. Persamaan kedugnga,tampak dari

cara memandang objek. Setiap teknik dalam medgaBi maupun



meditasi buddha theravada, sama-sama memandangdaijelua sudut
; materi / lahir & mental / batin. Namun begitu, d&pat perbedaan
dalam hal penentuan alat / instrumen yang digunakéuk bermeditasi.
Meditasi sufi menjadikan hati / kalbu sebagai atetnyaksikan Tuhan
dan menyerap pengetahuan yang benar, sedangkartasnedufi
menjadikan pikiran sebagai alat yang digunakan kuridearmeditasi,
menganalisa eksistensi hidup dan Pencerahan. Danpementuan
bentuk latihan meditasi yang tepat bagi satu sisam yhng lainnya,
keduanya memiliki pandangan sama bahwa diperlukamanp Guru
Meditasi.

(2) Kesamaan dan perbedaan berdasar Isi atau tomelitasi
Kesamaan keduanya dalam hal pentingnya fungsi esiitasi(content)
yang sangat menentukan akan berhasil atau tidalatyen mental /
meditasi seorang siswa dalam mencapai tujuan. $§kdan
perbedaannya terletak pada jenis muatannya ataaidDalam meditasi
Buddha muatannya adalah pengetahuan dan perenatagartiga corak
eksistensi makhluk hidup yaitanicca, dukkha dananatta. Sedangkan
meditasi sufi muatannya adalah nilai-nilai, sikam @erilaku, seperti,
taubat, zuhud, dll. Perbedaan itu dipengaruhi olektrin agama dan
akar histories dari masing-masing meditasi.
(3) kesamaan dan perbedaan berdasar orientasinya
Orientasi dari kedua meditasi ini berbeda, meditdi al-Ghazali

berorientasi pada penyaksian Tuhan secara langsaiagn kerangka
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mendapat pengetahuan yang benar dan tanpa kerégaarifatullah).
Orientasi meditasi buddha theravada menurut Mahegadaw adalah
didapatnya Penceraha¢nibbana) sebagai pembebasan / pelepasan
manusia dari penderitaan-penderitaan abadi yangoelenggunya.
B. Saran
1. Bagi Penelitian selanjutnya.

Penelitian komparatif ini masih bersifat studi kstakaan (library
research),sehingga alangkah baiknya studi-studi selanjutrijegkukan dengan
pendekatan lapangan (fenomenologis) sekaligus gaddradisi agama tersebut.
sehingga diharap hasilnya jauh lebih ‘membumi’.

2. Bagi Umat Budha dan Umat Islam

Metode meditasi sufi al-Ghazali, yang terdapat makegiatan seperti
dzikir, tafakkur, dll, terbukti dapat menjadi saksditu jalan untuk mengenal Tuhan
dan dapat juga memperbaiki perilaku moral. Bagnkamuslimin pada umumnya
dan para pengikut jalan tasawuf, diharapkan dapatggiatkan laku disiplin-
disiplin spiritual yang sejenis, pada ruang lingkgang lebih luas. Sehingga
manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak orang.

Metode meditasi yang dijelaskan oleh Mahesi Sayad@wmunjukkan
betapa pentingnya disiplin meditasi bagi peningkagairitual dan banyaknya
manfaat bagi seseorang yang mendisiplinkannya. ®&knanya bagi umat
budha pada umumnya dan bagi madzhab Theravadastdyaswusekiranya dapat
menggiatkan lagi disiplin meditasi yang sudah agftjngga tercapai kedamaian

didalam diri yang memberi efek kedamaian bagi aehyta.
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